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Anggi Nur Isnaini (2021): Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) terhadap 
Kemampuan Komunikasi pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di  SMAN 1 Ukui  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write terhadap kemampuan komunikasi 
pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Ukui. Penelitian ini dilatar belakangi 
oleh kurang bervariasinya penggunaan model pembelajaran yang dipakai oleh 
guru, kurang nya keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. Jenis 
penelitian ini adalah Quasi Eksperiment. Subjek dalam penelitian ini adalah 
peserta didik di SMAN 1 Ukui yaitu kelas eksperimen dengan jumlah peserta 
didik 35 orang dan kelas kontrol berjumlah 34 orang sedangkan objeknya adalah 
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 
terhadap kemampuan komunikasi pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
SMAN 1 Ukui. Teknik pengambilan data melalui observasi, dokumentasi, dan tes. 
Teknik analisis data yang di gunakan adalah uji t. Berdasarkan hasil penelitian di 
temukan rata-rata peserta didik kelas eksperimen mendapatkan nilai dengan rata-
rata 75,8 sedangkan pada kelas kontrol di ketahui nilai peserta didik di peroleh 
rata-rata 66,6. Berdasarkan observasi kemampuan komunikasi pada aktivitas 
peserta didik bahwa pada pertemuan pertama jumlah presentase 56% sedangkan 
pada pertemuan kedua mengalami kenaikan yaitu dengan presentase 81% dan 
pertemuan ketiga di katakan sempurna karena presentase telah mencapai 100%. 
Berdasarkan analisi uji t pada hasil penelitian peserta didik pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol maka di peroleh bahwa thitung > ttabel taraf signifikasi 5% (1,668) 
dan 1% (1,306) atau 1,668<3,798>1,306  yang berarti Ha di terima dan Ho ditolak yang 
berarti ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran Think Talk 
Write terhadap kemampuan komunikasi pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Ukui. 
 







Anggi Nur Isnaini (2021): The Effect of Using Think Talk Write (TTW) 
Type of Cooperative Learning Model toward 
Student Communication Ability on Economics 
Subject at State Senior High School 1 Ukui 
 
This research aimed at knowing the effect of using Think Talk Write (TTW) type 
of cooperative learning model toward student communication ability on 
Economics subject at State Senior High School 1 Ukui.  This research was 
instigated by the lack of learning model variety used by teachers and lack of 
students’ courage in expressing opinions.  It was a quasi-experimental research.  
The subjects of this research were the students at State Senior High School 1 
Ukui—35 students were in experimental group and 34 students were in control 
group, and the object was the effect of using TTW type of cooperative learning 
model toward student communication ability on Economics subject at State Senior 
High School 1 Ukui.  Observation, documentation, and test were the techniques of 
collecting data.  The technique of analyzing data was t-test.  Based on the research 
findings, the mean score of experimental group was 75.8, and student mean score 
of control group was 66.6.  Based on communication ability observation on 
student activities, the percentage in the first meeting was 56%, it increased to 81% 
in the second meeting, and it could be stated perfect in the third meeting because 
the percentage was 100%.  Based on t-test analysis of students in experimental 
and control groups, tobserved was higher than ttable at 5% (1.668) and 1% (1.306) 
significant levels, 1.668<3.798>1.306.  It meant that Ha was accepted and H0 was 
rejected.  There was a significant effect of using TTW type of cooperative 
learning model toward student communication ability on Economics subject at 
State Senior High School 1 Ukui. 
 





(: أثر استخدام نموذج التعليم التعاوني لنوع التفكير ٠٢٠٢أنجي نور اثنين، )
والتحدث والكتابة في القدرة على االتصال في مادة 
 أوكوي ٢االقتصاد بالمدرسة الثانوية الحكومية 
البحث يهدف إىل معرفة مدى أثر استخدام منوذج التعليم التعاوين لنوع التفكري  ىذا
 ١يف القدرة على االتصال يف مادة االقتصاد باملدرسة الثانوية احلكومية  والتحدث والكتابة
أوكوي. وخلفيتو ىي عدم تنوع منوذج التعليم الذي استخدمو املدرس، وقلة شجاعة 
التالميذ إلخراج آرائهم. وىذا البحث ىو حبث شبو جتربة. وأفراده تالميذ املدرسة الثانوية 
 ٥٣تلميذا ويف الفصل الضبطي  ٥٣الفصل التجرييب أوكوي حيث يكون يف  ١احلكومية 
تلميذا. وموضوعو أثر استخدام منوذج التعليم التعاوين لنوع التفكري والتحدث والكتابة يف 
أوكوي. وأساليب مجع  ١القدرة على االتصال يف مادة االقتصاد باملدرسة الثانوية احلكومية 
. وبناء على نتيجة البحث tبياناتو اختبار بياناتو مالحظة وتوثيق واختبار. وأسلوب حتليل
. وبناء ٦٦،٦وتالميذ الفصل الضبطي  ٨٣،٧عرف بأن معدل تالميذ الفصل التجرييب 
٪، ويف اللقاء ٣٦على املالحظة عرف بأن قدرة التالميذ على االتصال يف اللقاء األول 
ميذ الفصل لتال t٪. وبناء على حتليل اختبار ١١١٪، ويف اللقاء الثالث ٧١الثاين 
٪ ١( أو ١،٦٦٧٪ )٣إما يف مستوى داللة  جدولt < حسابtالتجرييب والضبطي عرف بأن 
وذلك مبعىن أن الفرضية البديلة مقبولة  ١،٥١٦<٥،٨،٧>١،٦٦٧( أي ١،٥١٦)
والفرضية املبدئية مردودة. فهناك أثر ىام الستخدام منوذج التعليم التعاوين لنوع التفكري 
 ١القدرة على االتصال يف مادة االقتصاد باملدرسة الثانوية احلكومية  والتحدث والكتابة يف
 أوكوي.
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A. Latar Belakang 
Hakikat pendidikan adalah menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan setiap siswa berbakat,minat,dan kemampuan yang di miliki 
secara optimal baik hasil belajar kognitif,afektif,maupun psikomotorik.  
Perubahan kurikulum pemerintah adalah langkah menyempurnakan dari 
kurikulum sebelum nya yang belum mampu mencapai tujuan pendidikan yang 
di harapkan yaitu dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa baik kognitif, 
afektif, maupun psikomotorik. Untuk mencapai tujuan pembelajaran ekonomi 
di perlukan suatu proses pembelajaran yang baik,sehingga dapat merubah 
ataupun memotivasi siswa untuk lebih semangat dan menyenangi mata 
pelajaran Ekonomi tersebut. Karena proses pembelajaran yang baik akan 
menghasilkan hasil belajar yang baik pula. Maka dari itu optimalnya hasil 




Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk bentuk pembelajaran 
yang berdasarkan paham konstruktivisme.Secara filosofi belajar menurut teori 
kontruktivisme adalah membangun pengetahuan sedikit,demi sedikit,yang 
kemudian hasilnya di perluas melalui konteks yang terbatas dan tidak 
sekonyong-konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat faktor-faktor konsep-
konsep,atau kaidah yang siap untuk di ambil atau di ingat. Manusia harus 
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Jadi berdasarkan pengertian pembelajaran kooperatif di atas yaitu 
tolong menolong,bekerjasama,dan saling membantu menyelesaikan tugas 
dalam kelompok,sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. AL-Maidah ayat 2 : 
                           
         
Artinya:  Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa,dan jangan tolong-menolonglah dalam berbuat dosa dan    
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,sesungguhnya Allah 
Amat berat siksanya.  
 
Pembelajaran kooperatif ini cocok untuk melihat bagaimana kemampuan 
siswa dalam berkomunikasi karena di jelaskan bahwa pembelajaran kooperatif ini 
adalah model pembelajaran  yang di laksanakan dengan cara berkelompok sehingga 
siswa dapat berkolaborasi dan saling berdiskusi sehingga dapat terjalin 
kemomunukasi yang baik sesama teman nya atau sesama lawan berbicara nya. 
Kemampuan komunikasi adalah suatu kemampuan untuk memilih 
prilaku komunikasi yang cocok dan efektif bagi situasi tertentu. Kemampuan 
komunikasi adalah kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide dan 
pemahaman secara lisan dan tulisan.
3
 Kemampuan komunikasi ini memiliki 
kriteria yaitu pertama,kemampuan menulis pernyataan dan menulis alasan 
atau pejelasan dari setiap argumen yang di gunakan untuk menyelesaikan 
masalah,kedua kemampuan menggunakan istilah atau mengevaluasi pemikiran 
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orang lain. Komunikasi yang terjadi di sekolah ini kurang aktif di katakan 
kurang aktif karena masih banyak siswa yang sulit untuk mengungkapkan 
pendapat nya,sesama teman di kelas siswa masih enggan untuk bertukar 
pikiran atau menyampaikan ide-ide yang mereka miliki. Komunikasi siswa ini 
terlihat jelas kurang aktif ketika di lihat dari proses pembelajaran yang mana 
dalam proses prmbelajaran siswa tidak mau menyampaikan pendapatnya saat 
di beri pertanyaan oleh guru nya mereka lebih banyak menjadi pendengar 
tanpa mau menyampikan ide-ide nya. Jika di perintahkan untuk 
menyimpulkan pembelajaran dalam bentuk tulisan atau pun lisan siswa masih 
tidak mampu untuk mengerjakan nya 
Kegiatan pembelajaran yang di lakukan di dalam kelas guru hanya 
menggunakan model pembelajaran konvensional ataupun sering dengan 
metode ceramah yang mana disana siswa hanya mendengarkan penjelasan dari 
guru tanpa siswa dapat berargumentasi memaparkan apa yang mereka pahami 
tentang pelajaran tersebut. oleh sebab itu siswa lebih malas untuk 
menyampikan ide-ide nya atau pendapat nya sehingga keadaan di dalam kelas 
kurang kondusif karena tidak ada feedback antara guru ke siswa ataupun siswa 
ke siswa. Maka di lihat dari kejadian di atas peneliti menawarkan penggunaan 
model pembelajaraan kooperatif dengan tipe Think Talk Write yang mana 
model pembelajaran ini memiliki kelebihan yaitu meningkatkan kemampuan 
siswa berkomunikasi secara tulisan juga membantu siswa untuk meningkatkan 




Strategi dengan menggunakan Think Talk Write (TTW) ini dapat 
meningkatkan dan menumbuh kembangkan kemampuan pemahaman dan 
komunikasi siswa karena metode ini mendorong pemahaman siswa terhadap 
suatu materi pembelajaran.
4
 Strategi yang di kenalkan oleh Huinker dan 
Lughlin ini pada dasarnya di bangun melalui berpikir,berbicara,dan menulis. 
Dalam kelompok ini siswa di minta untuk membaca,membuat catatan 
kecil,mejelaskan,mendengar dan membagi ide bersama teman kemudian 
mengungkapkan nya melalalui tulisan. 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran berbentuk kelompok, 
maka setiap anggota harus belajar dan menyumbangkan pikiran demi 
keberhasilan pekerjaan kelompok. Untuk mencapai tujuan kelompok setiap 
siswa harus bertanggung jawab terhadap penguasaan materi pembelajaran 
secara maksimal,karena hasil belajar kelompok di dasari atas rata-rata nilai 
anggota kelompok. Kondisi belajar yang demikian akan mampu 
menumbuhkan tanggung jawab pada masing individu siswa. Tanpa adanya 
tanggung jawab individu,keberhasilan kelompok akan sulit tercapai
5
 
Memilih model pembelajaran yang menuntut siswa untuk lebih aktif di 
dalam kelas saat proses pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat 
melibatkan siswa secara aktif baik individu maupun kelompok,melatih 
kemampuan komunikasi antar siswa dalam proses pembelajaran,dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi ilmu yaitu model pembelajaran 
kooperatif dengan tipe Think-Talk-write (TTW).  
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Think di sini anggapanya siswa mampu untuk berpikir meliputi siswa 
membaca teks berupa soal  (kalau memungkinkan di mulai dengan soal yang 
berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau kontekstual). Pada tahap 
ini siswa memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat 
catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan,dan hal yang tidak di 
pahami dengan menggunakan bahasa nya sendiri 
Pada tahap Talk ini lah siswa di harapkann mampu berkomunikasi 
dengan baik yaitu dengan cara berbicara atau berkomunikasi dengan bahasa 
yang mereka pahami. Pada tahap ini siswa merefleksi,menyusun,serta 
menguji, (negoisasi sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. 
Kemajuan komunikasi siswa akan terlihat pada dialog nya dalam 
bediskusi,baik dalam bertukar ide dengan orang lain ataupun refleksi mereka 
sendiri yang di ungkapkan kepada orang lain. 
Selanjutnya pada bagian Write  yaitu kegiatan akhir setelah think, talk 
terlaksana maka kegiatan akhir adalah write yang mana siswa dapat 
menuliskan hasil diskusi pada lembar kerja yang di sediakan. Pada tahap 
ini,siswa menuliskan ide-ide yang di perolehnya dari kegiatan pertama dan 
kedua. Menurut Silver dan Smith peran dan tugas guru dalam usaha 
mengefektifkan penggunaan stratgei TTW adalah mengajukan dan 
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Sebelum kita mengkaji lebih lanjut sedikit peneliti bahas mengenai 
SMAN 1 UKUI   merupakan sekolah yang  berbasis  Negri yang di bina oleh 
dinas pendidikan yang berada di Kabupaten Pelalawan.  Setelah di lakukan 
studi pendahuluan dengan  proses wawancara dari salah satu guru bidang studi 
bahwa disana guru tidak pernah menggunakan model pembelajaran yang lain 
hanya menggunakan metode pembelajaran konvensiaonal atau meteode yang 
umum saja, contoh nya seperti ceramah. Karena penulis ingin melihat 
bagaimana kemampuan siswa dalam berkomunikasi maka penulis melihat 
yang terjadi lapangan bahwa siswa tidak mampu mempresentasikan gambar 
yang di berikan oleh guru dalam bentuk gagasan,siswa tidak dapat 
menjelaskan atau mengkaitkan peristiwa di sekeliling nya dengan 
menggunakan pendapatnya sendiri,siswa tidak mampu menjelaskan ataupun 
menuliskan ulang kesimpulan dari materi pembelajaran 
Berdasarkan observasi awal di sekolah SMAN 1 UKUI  ada beberapa 
gejala yang terjadi di lapangan adalah: 
1. Siswa tidak belajar efektif ketika diskusi kelompok 
2. Siswa  belum memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat atau ide 
3. Siswa belum mampu mempresentasikan gambar ilustrasi dalam bentuk 
gagasan 
4. Siswa tidak mampu menyimpulkan materi pembelajaran secara tertulis 
maupun  tulisan 





Berdasarkan observasi di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti 
ataupun mengajukan judul ―Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) terhadap Kemampuan 
Komunikasi pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah SMAN 1 UKUI”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Istilah –istilah yang di gunakan dalam penelitian ini didefinisikan 
sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran 
Adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai   
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktifitas 
belajar mengajar.
7
 Model pembelajaran merupakan salah satu penyebab 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Model pembelajaran juga 
merupakan salah satu cara untuk menciptkan keaktifan siswa. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif  
Adalah bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 









Rusman, 2010, Model-model  Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 




3. Model Pembelajaran Kooperatif dengan Strategi TTW 
 Adalah sustu strategi pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
kemampuan pemahaman dan komunikasi.
9
 Model pembelajaran kooperatif 
dengan strategi TTW juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan. 
4. Kemampuan Komunikasi  
Adalah suatu kemampuan untuk memilih prilaku komunikasi yang 
cocok dan efektif bagi situasi tertentu. Kemampuan komunikasi adalah 
kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide dan pemahaman secara lisan 
dan tulisan . 
10
  Yang mana jenis kemampuan komunikasi di sini yaitu 




1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah penulis ambil dari latar belakang dan gejala-
gejala yang penulis kemukakan sebelumnya, maka penulis dapat 
mengdentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
a.  Kemampuan  komunikasi tulisan siswa pada mata pelajaran ekonomi   
masih rendah 
b. Model pembelajaran TTW belum di terapkan pada pembelajaran 
ekonomi 
c. Rasa percaya diri siswa yang rendah dalam berpendapat 
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d. Keaktifan siswa dalam pembelajaran ekonomi masih rendah 
e. Komunikasi verbal siswa masih rendah 
2. Batasan Masalah 
Melihat berdasarkan latar belakang di atas juga mengingat luasnya 
cakupan sebuah permasalahn oleh karena itu penulis membatasi dan 
menfokuskan pada ―Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 
Talk Write (TTW) terhadap kemampuan komunikasi siswa  pada mata 
pelajaran ekonomi. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas dapat di 
ambil sebuah rumusan masalah yaitu ― Apakah terdapat perbedaan 
kemampuan komunikasi siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 
Write dan model pembelajaran tipe konvensional pada mata pelajaran 
ekonomi di SMAN 1 Ukui ?‖ 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk melihat perbedaan kemampuan komunukasi siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Tipe Think Talk Write dan model pembelajaran 




2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang di harapkan yang tercapai oleh peneliti adalah: 
a. Bagi siswa  
Dapat menjadi acuan atau masukan sehingga siswa dapat 
mengikuti model pembelajaran tersebut sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi yang baik dalam belajar 
b. Bagi guru  
Penlitian ini dapat di jadikan evaluasi guru dalam pemilihan 
model-model pembelajaran dan dapat menggunakan sesuai kondisi  
dan situasi dan juga dapat menjadi dalah satu alternatif untuk 
memperbaiki proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman komunikasi siswa sehingga tujuan belajar tercapai 
c. Bagi sekolah 
Agar dapat menjadi masukan untuk sekolah dalam rangka 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi 
dengan cara meningkatkan kemampuan komunikasi siswa  dalam 
belajar. 
d. Bagi Peneliti 
Dapat menjadi wawasan baru atau persiapan atau pengalaman 
bagi penulis sehingga dapat di terapkan esok pada dunia pendidikan. 
 






A. Kerangka Teoritis 
1. Komunikasi Belajar 
a. Pengertian Belajar  
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 
yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan 
jenjang pendidikan. Belajar juga memainkan peran penting dalam 
mempertahankan kehidupan sekelompok umat manusia (Bangsa) di 
tengah-tengah persaingan yang semakin ketat di antara Bangsa-bangsa 
lainya yang maju karena belajar. Belajar juga di pahami sebagai 
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif dan 
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 
yang melibatkan proses kognitif. 
11
  Belajar adalah kegiatan yang 
berproses dan merupakan unsur yang angat fundamental dalam 
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pedndikan. Ini berarti bahwa 
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 
bergantung pada proses belajar yang di alami siswa, baik ketika ia 
berada di dalam sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarga 
sendiri.  
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Belajar merupakan suatu proses,suatu kegiatan dan bukan suatu 
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih 
luas dari itu, yakni mengalami. Belajar juga merupakan suatu proses 
perubahan  tingkah laku individu melalui interaksi dengan 
lingkungan
12 
Menurut Slamet menyatakan belajar adalah suatu proses usaha 
yang di lakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan,sebagai hasil pengalamanya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungan. Aktivitas dan usaha untuk 
mencapai tingkah laku merupakan proses belajar, sedangkan 
perubahan tingkah laku merupakan proses belajar, sedangkan 
perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar 
Menurut Slameto ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam 
pengertian belajar adalah :
13
 
1) Perubahan terjadi secara sadar, yakni seseorang yang belajar akan 
menyadari terjadinya perubahan pada dirinya,misalnya ia 
menyadari bahwa pengetahuan nya bertambah,kecakapannya 
bertambah. 
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontiniu dan fungsional, yakni 
perubahan yang terjadi berlangsung secara berkesinambungan; 
misalnya seorang anak belajar menulis, maka ia akan mengalami 
perubahan dari tidak dapat menulis menjadi dapat menulis, 
                                                             
12
 Oemar Hamalik, 2009, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 27 
13
 Slameto, 2010, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rienika 




pertumbuhan ini berlangsung terus sehingga kecakapan menulisya 
menjadi lebih baik dan sempurna. 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif aktif : yakni perubahan itu 
senantiasa bertambah dan tertujuan untuk memperoleh sesuatu 
yang lebih baik dari sebelumnya. 
4) Perubahan  dalam belajar bukan bersifat sementara : yakni 
perubahan yang terjadi karena proses bersifat menetap atau 
permanen dan akan berkembang, jika terus di pergunakan atau di 
latih. 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah: yakni perubahan 
itu terjadi karena ada tujuan yang akan di capai. 
6) Pengetahuan mencakup seluruh aspek tingkah laku: yakni yang di 
hasilkan dari belajar adalah perubahan tingkah laku secara 
menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan dan 
sebagaianya.  
Berdasarkan pengertian belajar di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku 
dan keperibadian manusia yang di tunjukkan dalam bentuk 
pengetahuan, sikap, kemampuan dan pemahaman yang di peroleh 
dengan lingkungan. Belajar adalah suatu proses dan suatu perubahan 
sesuatu dari tidak bisa menuju bisa. Seperti contoh anak-anak dulu 
tidak dapat membaca ataupun menulis namun dengan mereka belajar 





b. Pengertian Komunikasi Belajar 
1) Pengertian Komunikasi 
Adalah sesuatu yang tidak dapat di pisahkan dari kehidupan 
manusia sejak pertama manusia itu di lahir sudah melakukan 
komunikasi dan sampai kapan pun  manusia akan selalu melakukan 
komunikasi. Konunikasi ini berarti pemberitahuan, pembicaraan, 
percakapan, pertukaran pikiran atau hubungan. Jika di kaitkan 
dengan komunikasi belajar di sekolah, sekolah merupakan salah 
satu insistusi pendidikan yang memiliki peran untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa,kemampuan dalam menyampaikan ilmu kepada 
peserta didik sangat di perlukan agar tercapainya keefektifan 
belajar. Guru dalam hal ini di tuntut harus mempunyai kemampuan 
komunikasi yang baik. Komunikasi sebagai suatu proses 
pertukaran ide,pesan dan kontak, serta interaksi sosial termasuk 
aktivitas pokok dalam kehidupan manuasi. Melalui komunikasi 
manuasi dapat mengenal satu sama lain, menjalain 
hubungan,membina kerja sama,saling mempengaruhi,bertukar ide 




Menurut dalam jurnal nya (Fauzia Agustina)  ada beberapa 
indikator komunikasi efektif, ialah : 
Kemampuan memahami pesan secara cermat sebagaimana 
di maksudkan oleh komunikator. Tujuan dari komunikasi adalah 
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terjadinya pengertian bersama,dan sampai pada tujuan itu,maka 
seorang komunikator maupun komunikan harus sama-sama saling 
mengerti fungsinya masing-masing.komunikator mampu 
menyampaikan pesan sedangkan komunikan mampu menerima 
pesan yang di sampaikan oleh komunikator
15
 
Berbicara dalam hal ini adalah komunikasi. Fungsi 
komuniaksi dapat di kemukakan oleh para ahli komunikasi. 
Diantaranya oleh Nofrion yang mengemukakan bahwa komunikasi 
mempunyai dua fungsi yaitu: 
a) Fungsi sosial, yakni untuk tujuan kesenangan,menunjukan 
ikatan dengan orang lain,membangun,dan memelihara 
hubungan. 
b) Fungsi pengembalian keputusan,yakni memutuskan untuk 
melakukan atau tidak sesuatu pada waktu tertentu seperti apa 
yang akan di makan hari ini.
16
 
2) Komunikasi Belajar 
Adalah proses penyampaian gagasan  dari seseorang kepada 
orang lain supaya mencapai keberhasilan dalam mengirim pesan 
kepada yang di tuju secara efeketif dan efisien. Dalam 
pembelajaran, komunikasi antar pribadi merupakan suatu 
keharusan  agar terjadi hubungan yang harmonis antara pengajar 
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dengan peserta didik. Keberhasilan seorang pengajar dalam 
mengemban tanggung jawab tersebut di pengaruhi oleh 
keterampilan dalam melakukan komunikasi penyampaian materi 
dan lain-lain.  Terkait dengan proses pembelajaran komunikasi di 
katakan efektif jika pesan yang di dalam hal ini adalah pelajaran 
dapat di terima dan di pahami. Sehingga menimbulkan umpan 
balik yang positif.  
Keterampilan berkomunikasi peserta didik juga akan 
memberikan suasana yang mendukung pembelajaran aktif dimana 
peserta didik memiliki kepercayaan diri dalam mengemukakan 
argumentasi dan menjadi sarana dalam  mengembangkan sikap 
empati dalam menghargai peredaan pendapat yang akan mereka 
temukan dalam lingkungan masyarakat.
17
 
Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan 
bahwa komunikasi pembelajaran adalah proses penyampaian 
pemikiran orang untuk mencapai tujuan yang ingin di capai dengan 
efektif dan efesien. Berkaitan dengan hal ini,pembelajaran IPS atau 
pun Ekonomi memiliki kedudukan yang sangat penting untuk 
dapat membekali peserta didik dengan berbagai keterampilan 
termasuk keterampilan berkomunikasi agar peserta didik memiliki 
kepercayaa yang tinggi untuk mengungkapkan pendapat atau 
argumentasi nya. 
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3) Kemampuan Komunikasi 
Kemampuan komunikasi adalah suatu kemampuan untuk 
memilih prilaku komunikasi yang cocok dan efektif bagi situasi 
tertentu. Kemampuan komunikasi adalah kemampuan untuk 
mengekspresikan ide-ide dan pemahaman secara lisan dan tulisan . 
Dalam principles and Standards for school mathematies di 
sebutkan bahwa standar kemampuan komunikasi oleh siswa antara 
lain mengorganisasikan dan mengkonsolidasi pemikiran dan 
mengkomunikasikan kepada siswa lain, serta mengekspresikan ide-
ide secara gelas kepada siswa,guru-guru dan lainya. Selanjutnya 
yaitu kemampuan meningkatkan atau memperluas pengetahuan 
siswa dengan cara memikirkan pemikiran dan strategi siswa lain 
nya, serta menggunakan bahasa yang tepat dalam berbagai 
ekspresi. 
Adapun indikator kemampuan komunikasi yaitu 
kemampuan menginterprestasikan ide-ide dengan rasional secara 
tertulis, dan kemampuan mengubah permasalah,kemapuan yang 
lain kemapuan mengembangkan ide-ide dalam bentuk uraian. 
Kemampuan berpikir siswa yang lebih tinggi akan berpengaruh 
terhadap kemampuan menulis siswa.
18
 
Kemampuan komunikasi merupakan kemampuan yang 
penting untuk di kembangkan karena kemamapuan komunikasi 
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dapat membantu siswa memahami maalah-masalah yang di sajikan 
dan mengemukakan gagasan-gagasan penyelesaian dan persoalan 
tersebut serta memberikan argument atau ide yang di utarakan nya. 
Adapun indikator kemampuan komunikasi siswa yaitu: 
a) Melukiskan dan mempresentasikan  benda dan gambar nyata 
dalam bentuk gagasan,diagram dan simbol matematika 
b) Menjelaskan gagasan,keadaan dan hubungan secara tertulis dan 
lisan menggunakan benda dan gambar nyata dan grafik 
c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika atau menyusun model matematika suatu pristiwa 
d) Mendengarkan,berdiskusi dan menulis tentang matematika 




Komunikasi yang terjadi dalam kelompok kecil,ide dan 
gagasan pemikiran siswa dapat di organisasikan dan di 
kosolidasikan. Perkomunikasian yang di lakukan siswa pada setiap 
kali pelajaran secara bertahap tentu akan dapat meningkatakan 
kualitas kemampuan komunikasi, dalam arti pemikiran siswa 
tersebut lebih kritis, cermat, tepat dan sistematif juga efisien. 
Kemampuan komunikasi dapat terlihat atau terjadi bila siswa 
belajar dalam kelompok. Setiap anggota kelompok mempunyai 
peluang yang cukup untuk menyampaikan gagasan atau pendapat 
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dalam kelompoknya,sehingga alur berpikir yang dilakukanya 
dalam memecahkan masalah ataupun menyelesaikan tugas dapat 
terkomunikasi dalam kelompok nya. 
Komunikasi dalam pembelajaran di sekolah perlu di tumbuh 
kembangkan, sebab salah satu fungsi pembelajaran adalah sebagai 
alat mengkomunikasikan gagasan secara praktis,sistematis dan 
efisien. Komunikasi merupakan bagian penting dari pembelajaran. 
Siswa di katakan mempunyai kemampuan komunikasi bila siswa 
tersebut dapat menjelaskan ide, situasi dan relasi secara tertulis. 
Komunikasi matematis siswa dapat terjadi bila siswa belajar dalam 
kelompok. Setiap anggota kelompok memliki peluang yang cukup 
untuk menyampaikan gagasan atau pendapat dalam kelompok nya 
sehingga alur berpikir dalam kelompok terkomunikasikan.
20
 
Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa kemampuan 
komunikasi ini adalah kemmampuan sesorang dalam 
menyampaikan informasi baik perasaan, keilmuan,dan lain-lain 
sehingga tercapainya suatu tujuan. Tujuan seseorang untuk 
memiliki komunikasi ini adalah agar tersampainya informasi dari 
komunikator ke komunikan dengan baik. 
4)  Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Belajar 
Komunikasi belajar merupakan faktor penting dalam 
pendidikan. Cara belajar yang baik akan menyebab kan 
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komunikasi yang baik pula, untuk itu guru sangat memegang peran 
yang penting dalam meningkatkan hasil belajar melalui 
komunikasi yang baik. Dalam penyampaian materi pembelajaran 
kepada peseta didik, ada beberapa faktor yang perlu di 
pertimbangkan dan menjadi pengaruh diantaranya adalah peserta 
didik,ruangan kelas,metode dan materi itu sendiri.  
Untuk dapat mecapai tujuan yang telah di tetapkan pada 
sustu kegiatan pembelajaran,metode pembelajaran dan komunikasi 
harus mendapat perhatian khusus dalam setiap proses 




Jadi dapat di simpulkan bahwa  ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi komunikasi belajar yaitu suasana kelas,metode 
yang di pakai guru saat proses pembelajaran,dan cara penyampaian 
guru saat pembelajaran  
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran merupakan salah satu penyebab yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif di 
kembangkan untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, 
toleransi,menrima keragaman, dan pengembangan ketrampilan sosial.
22
 
Model pembelajaran hendak nya di pilih dan di rancang sedemikian rupa 
sehingga lebih menekan kan pada aktivitas siswa. Model pembelajaran 
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adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 
dala mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu,dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 
dan para pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar.
23
 
Menurut Isjoni pembelajaran kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggota nya4-6 orang dengan 
struktur kelompok heterogen. Pembelajaran kooperatif dapat di gunakan 
dalam membuat laporan penelitian pada mata pelajran IPA dan  IPS, 
namun Juliati (2002) mengemukakan,pembelajaran kooperatif lebih tepat 
di gunakan pada pembelajaran IPS. Terkait hal itu hail penelitian Suryadi 
(1999) pada pembelajaran Matematika menyimpulkan bahwa salah satu 
model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa adalah pembelajaran kooperatif. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas belajar dengan model 
koperatif dapat di terapkan untuk motivasi siswa berani mengemukaan 
pendapat nya,menghargai pendapat dan saling memberi pendapat. Dalam 
pembelajaran kooperatif, siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran 
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 Adapun ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurut Isjon adalah: 
a. Positive Interdependent yaitu hubungan timbal balik yang di dasari 
adanya kepentingan yang sama atau prasaan di antara anggota 
kelompok di mana keberhasil seseorang merupakan keberhasilan yang 
lain pula atau sebalik nya. 
b. Interaction Face to face yaitu interaksi antara siswa tanpa adanya 
perantara 
c. Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam 
anggota kelompok. 
d. Membutuhkan keluwesan. 




Pembelajaran kooperatif disusun untuk meningkatkan partisipasi 
siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan 
membuat keputusan dalam kelompok serta memberikan kesempatan pada 
siswa untuk beriteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar 
belakang nya. Hal ini menunjukan bahwa dalam pembelajaran kooperatif 
siswa berperan ganda yaitu sebagai guru dan sebagai siswa.
26
 Beberapa 
model pembelajaran kooperatif diantaranya, Jigsaw,Think-Pair-Shake. 
Make a Macth, Listening Team, dan Think Talk Write. 
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3. Model Pembelajaran Kooperatif dengan Tipe Think Talk Write  
(TTW) 
 
Model pembelajaran kooperatif dengan tipe Think Talk Write 
(TTW) yang di kenalkan oleh Huinker & Laughlin pada dasarnya di 
bangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis. Alur kemajuan strategi 
TTW di mulai melalui keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog 
dengan dirinya sendiri setelah membaca selanjutnya berbicara dan 
membagi ide (sharing) dengan teman nya sebelum menulis. Suasana 
seperti ini lebih efektif jika di lakukan dalam kelompok heterogen dengan 
3-5 siswa. Dalam kelompok ini siswa di minta membaca, membuat catatan 
kecil, menjelaskan, mendengarkan dan membagi ide bersama teman 
kemudian mengungkapkanya melalui tulisan. 
Tipe TTW memiliki tiga tahap aktifitas, yaitu berpikir (Think), 
berbicara, (Talk) dan menulis (Write).
27
 
a. Think  
Menurut Maritis Yamin dan Bansu I. Ansari pada aktivitas 
berpikir (Think), siswa secara individu membaca suatu teks 
Ekonomi,memikirkan kemungkinan jawaban (Strategi penyelesaian), 
menandai konsep yang di anggap penting  atau yang tidak di pahami  
dan hasil ulang di tulis dalam catatan kecil. Sering kali suatu teks 
bacaan didikuti oleh panduan, bertujuan untuk mempermudah diskusi 
dan mengembangkan pemahaman konsep Ekonomi.  
                                                             




Tahap talk berbicara atau berkomunikasi dengan menggunakan 
kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. Dimana pada tahap ini akan 
mengungkinkan siswa untuk terampil berbicara dan berkomunikasi, 
diskusi dapat membantu dan meningkatkan aktivitas belajar dalam 
kelas. 
Menurut Yamin, M & Ansari I Bansu menyatakan bahwa talk  
penting yaitu: 
1) Apakah itu tulisan dan gambaran, syarat atau percakapan 
merupakan perantara ungkapan sebagai bahasa manusia 
2) Pemahaman matematika di bangun melalui interaksi dan 
konversasi antara sesama individual yang merupakan aktivitas 
sosial yang bermakna 
3) Cara utama partisipasi, komunikasi adalah melalui talk. Siswa 
menggunakan bahasa untuk menyajikan ide kepada teman nya, 
membangun teori bersama, dan membuat definisi. 
4) Pembuatan ide melalui proses talking. 
5) Dalam proses ini di bentuk melalui berpikir dan memecahkan 
masalah. 
6) Mengingatkan dan menilai kualitas berpikir.  
Proses pembelajaran ini perlu mendorong siswa untuk 
mengkomunikasikan  gagasan hasil temanya kepada siswa lain, guru, 
atau pihak-pihak luar. Dengan demikian proses pembelajaran 




(pendapat, sikap, prestasi, dan kemampuan) dan melebihi diri untuk 
bekerjasama. Secara alami dan mudah proses komunikasi dapat di 
bangun di kelas dan di manfaatkan sebagai alat sebelum menulis. Oleh 
karena itu, keterampilan berkomunikasi dapat meningkatkan 
kemampuan siswa mengungkapkan idenya. Proses pembelajaran Talk 
ini sam ahal nya dengan berdiskusi. Sebagai dasar metode dalam 
diskusi dapat dilihat dalam alquran dan perbuatan-perbuatan Nabi 
sendiri. Dalam Al-quran Allah berfiraman Q.S. An-Nahl ayat 125 
                            
                       
       
Artinya :  Seluruh (Manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan mu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan nya 




b. Write  
Tahap selanjutnya adalah menulis (Write) yaitu menulis hasil 
yang telah didiskusikan pada lembar kerja yang telah di sediakan 
lembar aktivitas siswa (LKS). Aktivitas menulis berarti 
mengkonstruksikan ide karena setelah berdiskusi atau berdialog 
sesama teman dan kemudian mengungkapkan melalui tulisan 
membantu merealisasikan salah satu tujuan pembelajaran, yaitu 
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pemahaman siswa tentang materi yang ia pelajari. Sehingga dalam 
tahap ini, akan membantu siswa dalam membuat hubungan dan 
memungkinkan guru melihat perkembangan konsep siswa selain itu 
menulis yang menunjukan tingkat kraetivitas siswa. 
 Adapun aktivitas selama fase ini adalah : 
1) Menulis solusi terhadap masalah atau pertanyaan yang di berikan 
termasuk perhitungan. 
2) Mengorganisasikan semua pekerjaan langkah demi langkah, baik 
penyelesaian ada yang menggunakan diagram, grafik maupun tabel 
agar mudah di baca dan di tindaklanjuti 
3) Mengoreksi semua pekerjaan sehingga yakin tidak ada pekerjaan 
ataupun perhitungan yang ketinggalan. 
4) Menyakini bahwa pekerjaanya yang terbaik yaitu lengkap, mudah 
di baca dan terjamin keaslianya.
29
 
Pada model pembelajaran Think Talk Write ( TTW) ini ada 
beberapa langkah-langkah untuk mewujudkan pembelajaran yang 
sesuai dengan harapan di atas yaitu sebagai berikut: 
1) Guru membagikan teks bacaan berupa lembaran aktifitas siswa 
yang memuat situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk 
serta prosedur pelaksanaan nya 
2) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan 
individual,untuk di bawa ke forum diskusi (Think) 
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3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 
membahas isi catatan (Talk). Guru berperan sebagai mediator 
lingkungan belajar 




Di dalam pelaksanaan  model pembelajaran TTW ini terdapat 
keunggulan dan kelemahan yaitu: 
a. Keunggulan 
1) Melatih siswa untuk membuat karya ilmiah terstruktur   dengan 
baik dan sesuai dengan kaidah penyusunan 
2) Meningkatkan kemampuan siswa  dalam berkomunikasi secara 
tulis 
3) Membantu siswa untuk meningkatkan aktivitas verbalnya  pada 
saat berdiskusi 
b. Kelemahan 
1) Pada tahap think,masih ada beberapa siswa yang tidak berpikir 
terlebih dahulu secara matang mengenai permasalahan yang ada 
pada artikel sehingga guru harus selalu membimbing siswa 
2) Pada tahap talk,siswa masih belum dapat mengungkapkan 
pendapatnya secara baik sehingga guru harus mengarahkan siswa 
agar prosses diskusi dapat berjalan dengan lancar 
3) Pada tahap write,penulisan makalah terkendala oleh waktu 
sehingga membutuhkan pengawasan dari guru kepada siswa dalam 
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penyusunan outline (kerangka) makalah untuk memastikan bahwa 
tulisan tersebut benar-benar merupakan tulisan siswa sendiri 
4) Hasil penyusunan makalah dengan model Think Talk Write kurang 
maksimal apabila di bandingkan dengan mengunakan model yang 
bersifat observasi. 
4. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write 
(TTW) dan Kemampuan Komunikasi 
 
Banyak sekali model pembelajaran yang dapat di gunakan dalam 
proses pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif 
dengan tipe TTW, Pembelajaran kooperatif tipe TTW dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa, yang menuntut siswa untuk berfikir 
kritis dan dapat lebih memahami materi pelajaran yang diajarkan. 
Think Talk Write ini merupakan suatu strategi pembelajaran yang 




Menurut Hamdayama manfaat Think Talk Write adalah sebagai 
berikut: 
a. Model pembelajaran berbasis komunikasi dengan Think Talk Write  
dapat membantu siswa dalam menkontruksi pengetahuanya sendiri 
sehingga pemahaman konsep siswa lebih menjadi lebih baik.siswa 
dapat berkomunikasi atau mendiskusikan pemikiran nya dengan teman 
nya  dengan baik sehingga siswa saling membantu dan saling bertukar 
pikiran. Hal ini dapat membantu siswa dalam memahami materi. 
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b. Model pembelajaran berbasis komunikasi dengan Think Talk Write 
dapat melatih siswaa untuk menulis hasil diskusinya ke bentuk tulisan 
secara sistematis sehingga siswa lebih memahami materi.
32
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif dengan tipe TTW perbengaruh  signifikan terhadap komunikasi 
belajar karena model pembelajaran kooperatif dengan tipe TTW mampu 
mendorong  komunikasi yang baik antar siswa juga komunikasi dalam 
proses pembelajaran karena siswa di tuntut untuk lebih aktif mulai dari 
berfikir,berbicara disini yang sangat di tekan kan komunikasi yang baik 
hingga pada tahap menulis hasil dari diskusi. 
5. Materi Pembelajaran tentang Menjemen 
a. Pengertian Manajemen 
Para ahli memiliki pendapat berbeda-beda dalam definisi 
menejemen. Berikut ini akan di kemukakan beberapa pengertian 
manajemen yang di tinjau dari beberpa segi yaitu: 
1) Pengertian Manajemen di tinjau dari segi seni adalah seni 
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain.pengertian ini di 
kemukakan oleh Mary Parker Follett 
2) Pengertian di tinjau dari segi ilmu pengetahuan adalah bidang 
pengetahuan yang berusaha secara sistematis memahami mengapa 
dan bagaimana manusia bekerja sama untuk menghasilkan sesuatu 
yang bermanfaaat bagi kemanusiaan. Pengertian ini di kemukakan 
oleh Luther Gulick 
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3) Pengertian manajemen di tinjau dari segi proses adalah 
perencanaan,pengorganisasian,kepemimpinan,dan pengawasan 
kegiatan anggota serta tujuan penggunaan organisasi yang sudah di 
tentukan. Pengertian ini di kemukakan oleh James A.F.Stoner. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut,kita dapat 
menyimpulkan bahwa manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian kegiatan anggota 
organisasi dan proses penggunaan sumber daya organisasi lainya untuk 
mencapai tujuan organisasi yang telah di terapkan. 
b. Fungsi-Fungsi Manajemen 
Untuk mengerahkan sekelompok manusia yang memiliki latar 
belakang pendidikan dan karakter yang berbeda-beda,seorang manajer 
harus menerapkan fungsi-fungsi manajemen untuk dapat mewujudkan 
tujuan yang telah di tetapkan. Berikut ini akan di bahas beberapa 
fungsi Manajemen, yaitu planning, organizing, actuanting, dan 
controling. 
1) Planning (Perencanaan) 
Planning atau perencanaan ialah proses dasar manajemen 
guna menentukan tujuan dan langkah-langkah apa saja yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.  
Perencanaan yang baik harus memenuhi syarat-syarat 
tertentu, seperti punya tujuan yang jelas, bersifat sederhana, ada 
analisis pekerjaan, fleksibel sesuai perkembangan, dan punya unsur 





Adapun manfaat dari kegiatan planning adalah: 
a) Tugas menjadi tepat sasaran 
b) Meminimalisir peluang kesalahan 
c) Sebagai pedoman kegiatan 
d) Kesatuan visi dan misi yang sama 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian adalah proses pengelompokkan orang-
orang, alat-alat, tugas, tanggung jawab, dan wewenang sehingga 
tercipta kesatuan dalam rangka mencapai tujuan. 
Dalam suatu organisasi, terdapat beberapa unsur yaitu 
sekelompok manusia, adanya kegiatan yang dilakukan, serta tujuan 
yang ingin dicapai. 
Berikut ini beberapa manfaat pengorganisasian: 
a) Pembagian tugas 
b) Spesialisasi tugas 
c) Membantu anggota mengetahui tugas dan tanggung jawabnya 
3) Actuating (Pelaksanaan) 
Pelaksanaan adalah fungsi untuk menggerakkan orang-
orang supaya bisa bekerja sesuai dengan tujuan yang sudah 
ditetapkan. Pelaksanaan merupakan fungsi manajemen yang paling 
penting karena berhubungan dengan sumber daya manusia. Untuk 
itu, fungsi yang satu ini selalu dikaitkan dengan kegiatan 









4) Controlling (Pengawasan) 
Pengawasan adalah fungsi manajemen untuk mengoreksi 
kesalahan yang terjadi demi tercapainya suatu organisasi. Henry 
Fayol mendefinisikan pengawasan sebagai tindakan meneliti 
apakah segala sesuatu sudah tercapai atau berjalan sesuai dengan 
tujuan yang sudah ditetapkan. 
Fungsi pengawasan akan efektif apabila memperhatikan 
hal-hal seperti jalur kesalahan, penetapan waktu pelaksanaan 
pengawasan, perintah pelaksanaan, dan tindak lanjut. 
c. Bidang-Bidang Manajemen 
Bidang-bidang manajemen lahir seiring perkembangan ilmu 
dan teknologi dan dikhususkan berdasarkan tujuan masing-masing. 
Berikut ini bidang-bidang manajemen, Quipperian. 
1) Manajemen Produksi 
Manajemen produksi merupakan rangkaian kegiatan yang 
terencana dan terkendali dalam rangka mengubah input menjadi 





2) Manajemen Pemasaran  
Manajemen pemasaran ialah kegiatan pengaturan secara 
optimal dari fungsi pemasaran supaya kegiatan pertukaran atau 
penyampaian barang dari produsen kepada konsumen bisa berjalan 
lancar dan memuaskan.  
3) Manajemen Keuangan  
Manajemen keuangan adalah manajemen yang berhubungan 
dengan langkah-langkah guna mendapatkan dana yang dibutuhkan 
dan bagaimana penggunaannya dalam rangka mencapai tujuan.  
4) Manajemen Personalia  
Manajemen personalia merupakan fungsi manajemen yang 
bertanggung jawab terhadap sumber daya manusia yang terlibat 
dalam kegiatan perusahaan agar tercapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
5) Manajemen Administrasi  
Manajemen administrasi memberi perhatian pada 
pemberian layanan di bidang administrasi, penggunaan alat yang 
efektif, dan kemudahan pada bidang lain.  
d. Unsur-Unsur Manajemen 
Agar fungsi-fungsi manajemen bisa terlaksana dengan baik, 
dibutuhkan sumber-sumber atau sarana manajemen yang terdiri dari: 
1) Manusia 





4) Tata kerja 
5) Pasar 
6) Mesin-mesin dan peralatan 
e. Penerapan Fungsi Manajemen di dalam Kegiatan Sekolah di 
Bidang Osis 
 
OSIS kependekan dari Organisasi Intra Sekolah bersama 
dengan jalur pembinaan yang lain untuk mendukung tercapainya 
pembinaan kesiswaan.untuk mewujudkan fungsi nya sebagai wadah 
pembinaan siswa,OSIS harus bersama-sama  dengan jalur lain dalam 
mengadakan latihan kepemimpinan,ekstrakulikuler,dan wawasan.  
Sebagai sebuah organisasi OSIS mempunyai tujuan  utama 
yaitu 
1) Menghimpun ide,pemikiran,bakat,kreativitas,serta minat siswa 
dalam satu wadah yang bebas dari pengaruh negatif 
2) Mendorong sikap jiwa, dan semangat  kesatuan dan persatuan di 
antara para siswa sehingga timbul kebanggan untuk mendukung 
peran sekolah sebagai tempat terselenggaranya proses belajar 
mengajar. 
Selain itu OSIS juga memiliki sejumlah perangkat yaitu dewan 
pembina,perwakilan kelas dan pengurus osis. 
Dalam kegiatan  OSIS,fungsi manajemen  harus di perhatikan, 
contohnya, OSIS berencana melakukan kegiatan penghijauan sekitar 




harus di jawab. Contohnya latar belakang kegiatan, tujuan kegiatan, 
tempat dan waktu  pelaksanaan kegiatan,peserta kegiatan,dan praksis 
pelaksanaan kegiatan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian tentang TTW pernah di lakukan oleh Juli Lestari, dengan judul 
―Pengaruh Stategi Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Dengan 
Teknik Kancing Gemerincing Terhadap Kemampuan Berpikir  Kritis 
Matematika Siswa di SMPN 4 Tambang Kapupaten Kampar‖. Hasil 
penelitian menunjukan besar nya pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) dengan Teknik Kancing 
Gemrincing terhadap kemampuan berpikir kritis Matematika siswa di 
SMPN 4 Tambang sebesar 41,22%. 
Penelitian Juli Lestari di satu sisi ada kesamaan dan disisi lain ada 
perbedaan dengan peneliti. Kesamaanya adalah sama-sama menggunakan 
teknik analisis data eksperimen. Perbedaan nya adalah Juli Lestari 
menerapkan TTW secara khusus yaitu dengan memadukan teknik kancing 
gemerincing, sedangkan penelitian ini menerapkan TTW Secara umum. 
Selain itu lokasi tempat Juli Lestari melakukan penelitian yaitu di SMPN 4 
Tambang Kabupaten Kampar 
Penelitian tentang TTW ini juga di lakukan oleh Dini Palupi putri, 
dengan judul ―Pengaruh Pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk 
Write terhadap kemapuan komunikasi dan pemecahan masalah‖ 
berdasarkan hasil penelitian analisis data tes, rata-rata kemampuan 




model pembelajaran TTW lebih tinggi daripada dari pada siswa yang 
menggunakan model pembelajaran konvnsional.pembelajaran kooperatif 
tipe TTW memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuangkan 
gagasan dan ide ide mereka kecatatan kecil sebelum menjawab 
permasalahan yang di berikan guru dan memusatkan pada keterbukaan 
komunikasi antara guru dan siswa sehingga dengan demikian akan 
membuka ruang komunikasi antara siswa dan guru. 
Penelitian Dini Palupi Putri ini di satu sisi ada kesamaan dan disisi 
lain ada perbedaan, Kesamaanya adalah sama-sama menggunakan teknik 
analisis data eksperimen, juga meneliti mengenai kemampuan komunikasi 
yang di sertai juga dengan pemecahan masalah.  Perbedaan nya adalah 
Dini Palupi Putri menerapkan TTW lokasi tempat Dini Palupi melakukan 
penelitian yaitu MTSN Di Kabupaten Kerinci. 
2.Penelitian TTW juga di lakukan oleh Ety Nurlatifatun Ni’mah dengan 
judul ―Efektifitas Stategi Think Talk Write (TTW) untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas VIII 
MTS Diniyah Putri Pekanbaru‖. Hasil penelitian menunjukan perbedaan 
kemampuan berbicara siswa yang menggunakan strategi TTW dengan 
siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 
penelitian eksperimen. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian Ety 
Nurlatifatun Ni’mah untuk meningkatkan kemampuan berbicara 




tempat penelitian Ety Nur latifatun berada di MTS Diniyah Putri 
Pekanbaru sedangkan penelitian ini yaitu di SMAN 1 Ukui. 
 
C. Konsep Operasional  
Konsep operasional ini merupakan konsep yang dugunakan untuk 
memberi batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini sangat perlu agar tidak 
terjadi kesalah pahaman pada penelitian ini, serta mudah diukur di lapangan. 
Adapun variabel yang akan di operasionalkan adalah pengaruh 
penggunaan model pembelajaran kooperatif (TTW) (Variabel X) dan 
kemampuan komunikasi  (Variabel Y). 
1. Variabel X (pengaruh model pembelajaran kooperatif TTW) 
Untuk memfokuskan penelitian maka perlu di oprasionalkan. 
Langkah-langkah pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Strategi TTW 
1) Guru membagikan petunjuk serta prosedur pelaksanaan TTW 
2) Guru membagi teks bacaan yang berisi tentang bacaan pokok 
bahasan 
3) Siswa mempelajari pedoman dan petunjuk pelaksanaan TTW 
4) Siswa mempelajari teks tentang pokok bahasan yang di berikan 
guru (Think) 
5) Siswa membuat catatan dari hasil bacaan secara individual 
6) Siswa berkolaborasi dan berinteraksi dengan teman untuk 




7) Siswa menyimpulkan dan merumukan hasil diskusi 
8) Siswa mencatat hasil diskusi dalam bentuk bentuk catatan 
b. Variabel Y (Kemampuan Komunikasi)  
1) Siswa mempresentasikan gambar ilustrasi yang di berikan guru 
dalam bentuk gagasan secara tertulis dan lisan 
2) Siswa menyatakan peristiwa sehari-hari yang berkaitan dengan 
menejemen dengan pendapat nya sendiri 
3) Siswa mendengarkan penjelasan guru dan teman nya saat proses  
pembelajaran 
4) Siswa berdiskusi dan berinteraksi  bersama teman nya saat proses 
pembelajaran 
5) Siswa menuliskan hasil diskusi dalam proses pembelajaran 
6) Siswa menyatakan ulang atau menyimpulkan materi pembelajaran 
dengan pendapat nya sendiri. 
 
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Terdapat perbedaan  penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Talk Write (TTW) Terhadap kemampuan komunikasi pada mata 
pelajaran ekonomi di sekolah SMAN 1 Ukui 
2. Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini dirumuskan menjadi Ha (Hipotesis 




Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan komunikasi 
siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran Think Talk Write dengan kemampuan komunikasi  
siswa pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional di 
sekolah SMAN 1 Ukui 
Ho :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
komunikasi siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran Think Talk Write dengan kemampuan komunikasi 
siswa pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensisonal 
di sekolah SMAN 1 Ukui. 






A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Eksperimen, dimana 
desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Dalam penelitian ini pada kelompok eksperimen 
akan  memperoleh pembelajaran dengan menerapkan strategi TTW sedangkan 




Desain yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Posttest-Only 
Control Design. Maksud nya desain ini terdapat dua kelompok yang masing-
masing di pilih secara random (R). Kelompok pertama di beri perlakuan (X) 
dan kelompok yang lain nya tidak. Kelompok yang di beri perlakuan di sebut 
kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak di beri perlakuan di sebut 
kelompok kontrol. Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (O1 : O2). 
Dalam penelitian yang sesungguhnya,pengaruh treatment di analisis dengan 
uji beda,pakai statistik t-test misalnya. Kalau terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,maka perlakuan 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2020/2021 pada tanggal 14 April s/d 6 Mei 2021 sedangkan tempat 
pelaksanaan penelitian ini di adakan di sekolah SMAN 1 Ukui yang berada di 
jalan Lintas Timur Ukui. 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah suatu himpunan dengan sifat-sifat yang di tentukan 
peneliti sedimikain rupa sehingga setiap individu atau variabel ataupun 
data dapat di nyatakan dengan tepat, apakah individu tersebut menjadi 
anggota atau tidak
35
. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas X IIS yang mana berjumlah sebanyak 103 peserta didik  
TABEL III.1 
POPULASI KELAS X IIS 
 
No  Kelas  Siswa  Jumlah  
1 X IIS I P=20 L=14 34 
2 X IIS II P=21 L=14 35 
3 X IIS III P= 22 L=12 34 
TOTAL P= 63 L=40   103 
 Sumber: Data TU SMAN 1 UKUI 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagai populasi yang akan diteliti. Penelitian ini 
menggunakan dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kemudian untuk menentukan kelas eksperimen dan kontrolnya digunakan 
purposive sampling yang mana teknik ini di gunakan dengan 
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pertimbangan tertentu. Pemilihan sampel kelas 10 ini karena rekomendasi 
dari guru bidang studi. Dan  yang akan di teliti ini adalah kemampuan 
komunikasi siswa, maka kelas 10 jadi pilihan sampel karena ingin 
merangsang kemampuan komunikasi siswa kelas 10 karena kelas 10 ini 
adalah termasuk siswa yang baru oleh karena itu di terapkan model ini 
untuk memancing mereka agar tidak enggan untuk berpendapat. Juga agar 
mereka beradaptasi dengan guru dan teman di dalam kelas nya sehingga 
dapat berkomunikasi dengan baik. Dan yang menjadi sampel adalah kelas 
X IIS I dengan jumlah siswa 34 orang menjadi kelas kontrol,selanjutnya 
kelas X IIS II dengan jumlah siswa 35 orang yang menjadi kelas 
eksperimen. Sehingga di tetapkan sebagai sampel penelitian sebanyak 69 
orang siswa. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X IIS di Sekolah SMAN 
I UKUI sedangkan yang menjadi objek pada penelitian ini adalah proses 
pelaksanaan penerapan strategi TTW terhadap Kemampuan Komunikasi 
belajar siswa.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data  







1. Observasi  
Observasi yang dilakukan adalah kegiatan pengumpulan data 
dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek 
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat 
gambaran secara jelas tentng kondisi objek penelitian. Observasi yang di 
lakukan peneliti adalah variabel X dan variabel Y yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dan kemampuan 
komunikasi. 
2. Tes  
Tes hasil belajar yang di perlukan dalam penelitian ini adalah tes 
tentang hasil belajar dalam ekonomi peserta didik selama proses 
pembelajaran yaitu hasil belajar yang di berikan berupa tes essai sebanyak 
5 soal 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumentasi biasanya bebentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
menumental seseorang. Dokumentasi diperoleh dari pihak sekolah terkait, 
seperti kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sarana dan 
prasarana sekolah, keadaan peserta didik dan guru serta masalah-masalah 










F. Teknis Analisa Data 
1. Uji Validitas  
Menurut Sugiyono instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan dalam mendapatkan data harus valid. Valid artinya instrumen 
yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang harus sebenarnya diukur. 
Dalam melakukan instrumen validitas maka peneliti menggunakan 




R : Angka indeks korelasi ―t‖ produk moment 
N  : Sampel 
∑xy : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y  
∑x : Jumlah seluruh skor X 
∑y : Jumlah seluruh skor Y 
 
Penentuan valid atau tidak validnya suatu data dapat dibandingkan 
dengan ― r‖ hitung ―r‖ tabel dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika rhitung >rtabel, maka butir pertanyaan tersebut valid 




UJI VALIDITAS INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR PADA 
MATA PELAJARAN EKONOMI DI KELAS XII IPS 
 
NO NO SOAL Thitung Ttabel Kategori 
1 1 0,493003 0,338 Valid 
2 2 0,579000 0,338 Valid 
3 3 0,465006 0,338 Valid 
4 4 0,606000 0,338 Valid 
5 5 0,674000 0,338 Valid 
Sumber : Data olahan 2021 
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2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk melakukan 
pengukuran secara cermat. Hasil penelitian dapat di katakan reliable bila 
terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda
37
. Reliabilitas 
instrument dalam penelitian ini rumus yang di gunakan untuk menguji 
yaitu : 
 
   (
 







    = Nilai reliabilitas 
∑     = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
   = Varians total 
  = Jumlah item 
 
Untuk penentuan apakah instrumen reliabel atau tidak,bisa di 
gunakan batasan tertentu yaitu 0,5 menurut Sekaran dalam Duwi Prayitno, 
Reliabilitas kurang dari 0,5 adalah kurang baik (rendah), sedangkan di atas 
0,6 dapat di terima dan di atas 0,7 adalah baik (tinggi). 
TABEL III.3 
UJI REABILITAS INSTRUMEN KELAS XII IPS 
 
No  Reliabilitas  Interprestasi 
1. 0,750 Tinggi 
Sumber:Data Olahan SPSS 2021 
 
3. Uji Normalitas  
Pengujian ini dilakukan dibantu dengan teknik yang disebut 
dengan chi-kuadrat. Teknik ini memiliki kelibihan yaitu dengan 
perhitungan yang sederhana mampu mengukur sampel yang kecil. 
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Rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
fo  =  Frekuensi observasi 




tabel dengan dk = k-1 dan taraf sifnifikan 0,05. 
Apabila dalam perhitungan diproleh X
2
hitung  < X
2
tabel, maka distribusi data 
dinyatakan normal dan apabila dalam perhitungan diperoleh  
4. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan 
(homogen) atau tidaknya kedua kelas yang akan diteliti. Uji homogenitas 
pada penelitian ini menggunakan uji F dengan cara membagi varians 
terbesar denan varians terkecil. Rumus sebagai berikut:
38
 
F  = Varian terbesar 
     Varian terkecil  
 Menentukan Ftabel dengan dk pembilang = n-1 dan dk penyebut = n-
1 dengan taraf sifnifikan 0,05 
 Kaidah keputusan: 
 Jika, Fhitung , >  Ftabel, berarti tidak homogen 
 Jika, Fhitungg, < Ftabel, berarti homogen 
5. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan 
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siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Untuk mengetahui daya 
pembeda soal objektif digunakan rumus sebagai berikut. 
   
     
  
 atau    




    = Indeks daya pembeda butir soal 
     = banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan 
benar 
    = banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan    
benar 
      = banyaknya siswa kelompok atas 
   = banyaknya siswa kelompok bawah 
 
TABEL III.4 
KRITERIA DAYA PEMBEDA 
 
Kriteria Daya Pembeda Interpretasi 
DP ≤ 0,00/Minus Sangat Jelek 
0,00-0,20 Jelek  
0,20-0,40 Cukup 
0,40-0,70 Baik 
0,70-1,00 Sangat baik 
Sumber: Suharmisi Arikunto 
Dari hasil penelitian, dapat peneliti kemukakan daya pembeda soal 
adalah sebagai berikut : 
TABEL III.5 
HASIL UJI DAYA PEMBEDA TES HASIL BELAJAR PADA MAAT 
PELAJARAN EKONOMI DI KELAS X IIS II 
 
NO Nomor Soal Daya Beda Interprestasi 
1 1 0,20 Jelek 
2 2 0,50 Baik 
3 3 0,70 Sangat baik 
4 4 0,60 Baik 
5 5 0,80 Sangat baik 
Sumber: Data olahan 2021 
 
Dari data di atas,di ketahui bahwa soal tes dengan jumlah soal 
sebanyak 5 item terdapat 1 item dengan ketegori  ―jelek‖ , 2 item dengan 




6. Indeks Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran soal merupakan besaran yang digunakan untuk 
menyatakan apakah suatu soal termasuk dalam kategori mudah, sedang, 
sukar.Soal dapat dinyatakan sebagai butir soal baik, apabila butir soal 
tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah dengan kata lain 
sedang. Soal yang terlalu mudah tidak meransang siswa untuk 
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar 
akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai 
semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkauannya. Rumus yang 






  = Indeks kesukran 
  = Banyaknya siswa yang menjawab soal it dengan betul 
  = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
 
TABEL III.6 
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
 
Harga Tingkat Kesukaran Keterangan 
TK<0.30 Sukar 
0.30 TK 0.70 Sedang 
TK 0.70 Mudah 
 Sumber : Hartono 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran soal diperoleh 






TINGKAT KESUKARAN TES HASIL BELAJAR PADA MATA 
PELAJARAN EKONOMI KELAS X IIS II 
 
NO Tingkat Kesukaran Kategori 
1 0.5 Sukar 
2 0.51 Sedang 
3 0.42 Sedang 
4 0.43 Sedang 
5 0.36 Sedang 
 Sumber: Data Olahan 2021 
 
Dari beberapa tabel  di atas di ketahui bahwa seluruh soal 
dinyatakan valid namun memiliki daya beda yang berbeda dan tingkat 
kesukaran yang juga berbeda. 
7. Uji Hipotesis  
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian, maka teknik 
yang digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1 dan 2 
menggunakan tes ―t‖ jika datanya berdistribusi normal dari homogen, jika 
tidak homogen maka menggunakan tes ―t‖ dan untuk menguji hipotesis 3 
menggunakan anova dan jalur. Namun, jika berdustribusi normal 
pengujian hipotesis langsung dengan uji nonparametrik, disini peneliti 
hendak menggunakan mann whitney u.  








Mx = Mean variabel X 





























SDx = Standar deviasi variabel X 
SDy = Standar deviasi variabel Y  
N  = Jumlah sampel  
 
b. Jika data berdistribusi normal tetapi memiliki variasi yang homogen 




X1 = mean kelas eksperimen  
X2 = mean kelas kontrol  
S
2
1 = variasi kelas esperimen  
S
2
2 = variasi kelas kontrol  
N1 = sampel kelas eksperimen  
N2  = sampel kelas kontrol  
 
c. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian Hipotesis 




U1 = jumlah peringkat 1 
U2  = jumlah peringkat 2 
R1 = jumlah rangking pada R1 

















































Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan 
dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write terhadap 
kemampuan komunikasi peserta didik pada mata pelajaran ekonomi kelas X 
IIS di sekolah SMAN 1 UKUI dapat di tarik kesimpulan bahwa hasil 
penelitian menunjukan hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write memperoleh hasil 
belajar yang tinggi di bandingkan kelas kontrol. Sehingga dapat di katakan 
model pembelajaran ini berpengaruh terhadap kemampuana komunikasi 
dengan melihat hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di 
sekolah SMAN 1 Ukui. 
Berdasarkan hasil tes uji t dari hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen dan kontrol maka di peroleh bahwa t hitung>ttabel  taraf signifikan 
5% yaitu (1,668) dan 1% (1,306) atau 1,668< 3,798 >1,306  yang berarti maka 
Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara  
peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelejaran 












1. Bagi Siswa  
Siswa di harapkan lebih aktif dan lebih semangat lagi mengikuti 
proses kegiartan pembelajaran karena keatifan dalam bertanya atau 
berkomunikasi yang baik atau pun berpendapat menjadi salah satu yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa dalam bidang kognitif 
2. Bagi Guru 
Guru bidang studi ekonomi SMA, dapat  menciptakan suasana 
belajar yang lebih kondusif dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengungkapkan gagasan-gagasan  menggunakan bahasa sendiri sehingga 
dalam belajar siswa berani memberikan pendapat,lebih percaya diri. Siswa 
dapat saling bekerja sama dalam menciptakan suasana belajar yang 
hidup.dan dalam pembelajaran guru menggunakan model pembelajaran 
yang tepat dan sesuai dengan meteri yang di ajarkan. 
3. Bagi Peneliti 
Dalam penelitian yang di lakukan masih terdapat kekurangan yang 
di sebabkan karena minimnya pengalaman peneliti dalam  mengajar dan  
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write. Maka 
dari itu peneliti tidak akan berhenti belajar dan  terus belajar guna 
memperbaiki kedapn nya agar menjadi calon guru yang berkualitas. 
4. Bagi Sekolah 
 Penelitian menyarankan agar pihak sekolah,terutama guru dapat 
menggunakan  pendekatan pembelajaran dengan model Think Talk Write 
karena penelitian telah di lakukan model ini dapat meningkatkan 
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Nama sekolah   : SMAN 1 UKUI 
Mata pelajaran  : Ekonomi 
Kelas    : X IIS  
Semester   : 2/Genap 
Alokasi waktu   : 3 Pertemuan (6JP x 30 menit) 
Standar kompetensi  : 




























Mengamati :  
Membaca pengertian manajemen,  
fungsi-fungsi manajemen, unsur-
unsur manajemen, bidang-bidang 
manajemen dan penerapan fungsi 
manajemen dalam kegiatan sekolah 
dengan menggunakan berbagai 
sumber belajar yang relevan 
 
Menanya:  
Mengajukan pertanyaan pengertian 
manajemen,  fungsi-fungsi 
manajemen, unsur-unsur 
manajemen, bidang-bidang 
manajemen dan penerapan fungsi 










objektif dan uraian. 
 










untuk menilai ranah 
sikap keagamaan 
 
 3 x 3 JP 
 




















tentang pengertian manajemen,  
fungsi-fungsi manajemen, unsur-
unsur manajemen, bidang-bidang 
manajemen dan penerapan fungsi 
manajemen dalam kegiatan sekolah 




menganalisis dan menyimpulkan 
informasi/data serta menentukan 




manajemen dan penerapan fungsi 
manajemen dalam kegiatan sekolah 




Menyampaikan laporan tentang 
rancangan penerapan teori 
manajemen dalam kegi atan 
sekolah dan mempresentasikannya 
dalam bentuk tulisan dan lisan 
 
 










Ukui, Juni 2021 




Mira Putri Yanti S.Pd                      Anggi nur isnaini  
                                             
Mengetahui 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Sekolah   : SMAN 1 UKUI 
Mata Pelajaran  :  Ekonomi 
Kelas/Semester  : X / Genap 
Materi pokok   : Manajemen 
Sub Pokok Bahasan  : 1. Pengertian Manajamen 
      2. Unsur-unsur Manajemen 
      3. Fungsi-Fungsi Manajemen 
      4. Bidang-Bidang Manajemen 
      5. Penerapan Manajemen dalam kegiatan di sekolah 
Alokasi Waktu  : 3 Pertemuan (6JP x 30 menit) 
 Pertemuan ke-1 
Kompetensi dasar : 
3.7  Mendeskripsikan konsep manajemen 
4.7  Mengimplementasikan fungsi Manajemen dalam kegiatan sekolah 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran mellaui model Think Talk Write 
















Buku ekonomi kelas x 
,lingkungan setempat,media 
digital,refesresi yang relevan 
 
 
1. kegiatan pendahhuluan (10 menit) 
 Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka, dan memnajatkan 
doa kepada tuhan YME dan berdoa 
untuk memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap di siplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis 
peserta didik untuk menyiapkan 
pembelajaran 
 Guru memberikan ulasan tentang 
materi sebelum nya 
 Mengaitkan tema yang akan di 
ajarkan dengan pengalaman siswa 
 Mengajukan pertanyaan dengan 
materi yang akan di pelajari 
 Memberikan gambaran manfaat 
tentang materi pembelajaran yang 
akan di ajarkan 
2. Kegiatan inti (40 menit) 
Guru membagikan lembar kerja siswa 






Tahap Think (berpikir) 
Siswa secara individu membaca teks atau 
bahan bacaan dan mencari hal-hal yang 
sulit untuk di tanyakan kepada guru. Juga 
memahami meteri terlebih dahulu menurut 
pemahaman nya  
Tahap Talk (berbicara atau diskusi) 
 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok beranggotakan 
4-5 orang 
 Siswa berinteraksi dan berdiskusi 
dengan kelompok kecil nya untuk 
membahas topik yang telah di 
berikan guru dan yang telah 
mereka pahami menurut 
pemahaman mereka masing-




 Setelah diskusi kecil dalam 
kelompok selanjutnya beberapa 
kelompok untuk 
memperesentasikan hasil 
diksusinya di depan kelas. 
 Selanjutnya saling mengajukan 
pertanyaan dan mengungkapkan 
pendapat. Hal ini di lakukan agar 
kelas berjalan lancar dan kondusif 
 Menyampaikan hasil evaluasi dan 
simpulan tentang pengertian 
menejemen dengan bentuk media 
lisan 
 Mengkomunikasikan hasil evaluasi 
dan simpulan tentang unsur-unsur 
menejemen dalam bentuk laporan 
dan membacakan nya 
 Mengkomuikasikan hasil evaluasi 
dan simpulan tentang fungsi-fungsi 
manajemen dalam bentuk laporan 
dan membacakanya 
Tahap write (menulis ) 
Siswa mengkontruksi pengetahuan yang di 
dapatnya dalam diskusi kelompok kecil 
dan menuliskan simpulan yang di dapat 





3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
 Mendorong siswa untuk 
melakukan menyimpulkan, 
merefleksi,dan menemukan nilai-
nilai yang dapat di petik dari 
aktivitas hari ini 
 Mendorong siswa untuk selalu 
teliti dan cermat ketika membaca 
dan menyimpulkan sebuah 
kesimpulan ilmiah 
 Mengingatkan siswa untuk 
bersyukur atas kekuasaan tuhan 
yang mampu menciptakan makluk 
hidup dengan bermacam-macam 
peranan dalam kehidupan  
 Memberikan penghargaan kepada 
kelompok atau individu yang 
berkerja dengan baik 
C. Penialaian  
1. penilain sikap : Observasi baik dalam KBM atau luar KBM,penilaian antar 
teman dan penilaian diri 
2. penilaian pengetahuan : Tes tertulis,tes lisan,dan penugasan 





























 Pertemuan ke-2 
Kompetensi dasar : 
3.7  Mendeskripsikan konsep manajemen 
4.7  Mengimplementasikan fungsi Manajemen dalam kegiatan sekolah 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran mellaui model Think Talk Write 
















Buku ekonomi kelas x 
,lingkungan setempat,media 
digital,refesresi yang relevan 
 
 
1. kegiatan pendahuluan (10 menit) 
 Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka, dan memnajatkan 
doa kepada tuhan YME dan berdoa 
untuk memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap di siplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis 
peserta didik untuk menyiapkan 
pembelajaran 
 Guru memberikan ulasan tentang 
materi sebelum nya 
 Mengaitkan tema yang akan di 
ajarkan dengan pengalaman siswa 
 Mengajukan pertanyaan dengan 
materi yang akan di pelajari 
 Memberikan gambaran manfaat 
tentang materi pembelajaran yang 
akan di ajarkan 
2. Kegiatan inti (40 menit) 
Guru membagikan lembar kerja siswa 
yang berisi tentang materi pokok 
pembahasan 
Tahap Think (berpikir) 
Siswa secara individu membaca teks atau 
bahan bacaan dan mencari hal-hal yang 
sulit untuk di tanyakan kepada guru. Juga 
memahami meteri terlebih dahulu menurut 
pemahaman nya  
Tahap Talk (berbicara atau diskusi) 
 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok beranggotakan 
4-5 orang 
 Siswa berinteraksi dan berdiskusi 





membahas topik yang telah di 
berikan guru dan yang telah 
mereka pahami menurut 
pemahaman mereka masing-
masing yaitu tentang bidang-
bidang manajemen dan penerapan 
fungsi manajemen dalam kegiatan 
di sekolah 
 Mengumpulkan data-data atau 
informasi dari berbagai sumber 
informasi yang relevan 
 Mengumpulkan data atau informasi 
tentang penerapan fungsi 
menejemen daalm kegiatan di 
sekolah dari berbagaia sumber 
yang relevan 
 Setelah diskusi kecil dalam 
kelompok selanjutnya beberapa 
kelompok untuk 
memperesentasikan hasil 
diksusinya di depan kelas. 
 Selanjutnya saling mengajukan 
pertanyaan dan mengungkapkan 
pendapat. Hal ini di lakukan agar 
kelas berjalan lancar dan kondusif 
 Menyampaikan hasil evaluasi dan 
simpulan tentang bidang-bidang 
manajemen dengan bentuk media 
lisan 
 Mengkomunikasikan hasil evaluasi 
dan simpulan tentang bidang-
bidang manajemen dalam bentuk 
laporan dan membacakan nya 
 Mengkomuikasikan hasil evaluasi 
dan simpulan tentang unsur-unsur 
manajemen dalam bentuk laporan 
dan membacakanya 
Tahap write (menulis ) 
Siswa mengkontruksi pengetahuan yang di 
dapatnya dalam diskusi kelompok kecil 
dan menuliskan simpulan yang di dapat 
selama pembelajaran. 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 







nilai yang dapat di petik dari 
aktivitas hari ini 
 Mendorong siswa untuk selalu 
teliti dan cermat ketika membaca 
dan menyimpulkan sebuah 
kesimpulan ilmiah 
 Mengingatkan siswa untuk 
bersyukur atas kekuasaan tuhan 
yang mampu menciptakan makluk 
hidup dengan bermacam-macam 
peranan dalam kehidupan  
 Memberikan penghargaan kepada 
kelompok atau individu yang 
berkerja dengan baik 
 
C. Penialaian  
1. penilain sikap : Observasi baik dalam KBM atau luar KBM,penilaian antar 
teman dan penilaian diri 
2. penilaian pengetahuan : Tes tertulis,tes lisan,dan penugasan 











 Pertemuan ke-3 
Kompetensi dasar : 
3.7  Mendeskripsikan konsep manajemen 
4.7  Mengimplementasikan fungsi Manajemen dalam kegiatan sekolah 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui model Think Talk Write 
















Buku ekonomi kelas x 
,lingkungan setempat,media 
digital,refesresi yang relevan 
 
 
1. kegiatan pendahuluan (10 menit) 
 Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka, dan memnajatkan 
doa kepada tuhan YME dan berdoa 
untuk memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap di siplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis 
peserta didik untuk menyiapkan 
pembelajaran 
 Guru memberikan ulasan tentang 
materi sebelum nya 
 Mengaitkan tema yang akan di 
ajarkan dengan pengalaman siswa 
 Mengajukan pertanyaan dengan 
materi yang akan di pelajari 
 Memberikan gambaran manfaat 
tentang materi pembelajaran yang 
akan di ajarkan 
2. Kegiatan inti (40 menit) 
Guru membagikan lembar kerja siswa 
yang berisi tentang materi pokok 
pembahasan 
Tahap Think (berpikir) 
Siswa secara individu membaca teks atau 
bahan bacaan dan mencari hal-hal yang 
sulit untuk di tanyakan kepada guru. Juga 
memahami meteri terlebih dahulu menurut 
pemahaman nya  
Tahap Talk (berbicara atau diskusi) 
 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok beranggotakan 
4-5 orang 
 Siswa berinteraksi dan berdiskusi 





membahas topik yang telah di 
berikan guru dan yang telah 
mereka pahami menurut 
pemahaman mereka masing-
masing yaitu tentang bidang-
bidang manajemen dan penerapan 
fungsi manajemen dalam kegiatan 
di sekolah 
 Mengumpulkan data-data atau 
informasi dari berbagai sumber 
informasi yang relevan 
 Mengumpulkan data atau informasi 
tentang penerapan fungsi 
menejemen daalm kegiatan di 
sekolah dari berbagaia sumber 
yang relevan 
 Setelah diskusi kecil dalam 
kelompok selanjutnya beberapa 
kelompok untuk 
memperesentasikan hasil 
diksusinya di depan kelas. 
 Selanjutnya saling mengajukan 
pertanyaan dan mengungkapkan 
pendapat. Hal ini di lakukan agar 
kelas berjalan lancar dan kondusif 
 Menyampaikan hasil evaluasi dan 
simpulan tentang bidang-bidang 
manajemen dengan bentuk media 
lisan 
 Mengkomunikasikan hasil evaluasi 
dan simpulan tentang bidang-
bidang manajemen dalam bentuk 
laporan dan membacakan nya 
 Mengkomuikasikan hasil evaluasi 
dan simpulan tentang unsur-unsur 
manajemen dalam bentuk laporan 
dan membacakanya 
Tahap write (menulis ) 
Siswa mengkontruksi pengetahuan yang di 
dapatnya dalam diskusi kelompok kecil 
dan menuliskan simpulan yang di dapat 
selama pembelajaran . 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 







nilai yang dapat di petik dari 
aktivitas hari ini 
 Mendorong siswa untuk selalu 
teliti dan cermat ketika membaca 
dan menyimpulkan sebuah 
kesimpulan ilmiah 
 Mengingatkan siswa untuk 
bersyukur atas kekuasaan tuhan 
yang mampu menciptakan makluk 
hidup dengan bermacam-macam 
peranan dalam kehidupan  
 Memberikan penghargaan kepada 
kelompok atau individu yang 
berkerja dengan baik 
 UH 
C. Penialaian  
1. penilain sikap : Observasi baik dalam KBM atau luar KBM,penilaian antar 
teman dan penilaian diri 
2. penilaian pengetahuan : Tes tertulis,tes lisan,dan penugasan 
3. penilaian keterampilan : praktik ,produk,proyek dan portofolio 
 
Guru Mata Pelajaran               Peneliti  
 
   
 
 
Mira Putri Yanti S.Pd        Anggi Nur Isnaini 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
Sekolah   : SMAN 1 UKUI 
Mata pelajaran  : Ekonomi 
Kelas/Semester  : X/Genap 
Tema    : Menejemen 
Alokasi waktu   : 6JP x 30 menit 
 Pertemuan ke-1 
Kompetensi dasar : 
3.7  Mendeskripsikan konsep manajemen 
4.7  Mengimplementasikan fungsi Manajemen dalam kegiatan sekolah 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran ceramah dan tanya jawab, siswa 















Buku ekonomi kelas x 
,lingkungan setempat,media 
digital,refesresi yang relevan 
 
 
1. kegiatan pendahuluana (10 menit) 
 Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka, dan memnajatkan 
doa kepada tuhan YME dan berdoa 
untuk memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap di siplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis 
peserta didik untuk menyiapkan 
pembelajaran 
 Guru memberikan ulasan tentang 
materi sebelum nya 
 Mengaitkan tema yang akan di 
ajarkan dengan pengalaman siswa 
 Mengajukan pertanyaan dengan 
materi yang akan di pelajari 
 Memberikan gambaran manfaat 
tentang materi pembelajaran yang 
akan di ajarkan 
 
2. Kegiatan inti (40 menit) 
 Guru menjelaskan materi 
pembelajaran tentang pengertian 
manajemen,dan unsur-unsur 
manjemen dan peserta didik 
menyimak materi pembelajaran 
yang di berikan guru 





peserta didik ,peserta didik 
mengikuti pembelajaran yang ada 
di LKS 
 Guru membimbing peserta didik 
mengerjakanm LKS dan peserta 
didik mengerjakan soal yang ada di 
Lks 
 Guru membahas Lks yang telah di 
kerjakan dan peserta didik 
menyimak pembahasan dari guru 
 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
 Guru menyimpulkan materi yang 
di berikan peserta didik menyimak 
kesimpulan dari guru 
 Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucap salam dan 
peserta didik di persilahkan untuk 
menjawab salam dari guru. 
 
C. penialian 
1. penilain sikap : Observasi baik dalam KBM atau luar KBM,penilaian antar 
teman dan penilaian diri 















 Pertemuan ke-2 
Kompetensi dasar : 
3.7  Mendeskripsikan konsep manajemen 
4.7  Mengimplementasikan fungsi Manajemen dalam kegiatan sekolah 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran ceramah dan tanya jawab, siswa 















Buku ekonomi kelas x 
,lingkungan setempat,media 
digital,refesresi yang relevan 
 
 
1. kegiatan pendahuluan (10 menit) 
 Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka, dan memnajatkan 
doa kepada tuhan YME dan berdoa 
untuk memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap di siplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis 
peserta didik untuk menyiapkan 
pembelajaran 
 Guru memberikan ulasan tentang 
materi sebelum nya 
 Mengaitkan tema yang akan di 
ajarkan dengan pengalaman siswa 
 Mengajukan pertanyaan dengan 
materi yang akan di pelajari 
 Memberikan gambaran manfaat 
tentang materi pembelajaran yang 
akan di ajarkan 
2. Kegiatan inti (40 menit) 
 Guru menjelaskan materi 
pembelajaran tentang fungsi-fungsi 
manajemen dan bidang-bidang 
manajemen dan peserta didik 
menyimak materi pembelajaran 
yang di berikan guru 
 Guru memberikan LKS kepada 
peserta didik ,peserta didik 
mengikuti pembelajaran yang ada 
di LKS 
 Guru membimbing peserta didik 
mengerjakanm LKS dan peserta 
didik mengerjakan soal yang ada di 
Lks 





kerjakan dan peserta didik 
menyimak pembahasan dari guru 
 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
 Guru menyimpulkan materi yang 
di berikan peserta didik menyimak 
kesimpulan dari guru 
 Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucap salam dan 
peserta didik di persilahkan untuk 
menjawab salam dari guru. 
 
C. penialian 
1. penilain sikap : Observasi baik dalam KBM atau luar KBM,penilaian antar 
teman dan penilaian diri 








 Pertemuan ke-3 
Kompetensi dasar : 
3.7  Mendeskripsikan konsep manajemen 
4.7  Mengimplementasikan fungsi Manajemen dalam kegiatan sekolah 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran ceramah dan tanya jawab, siswa 
mampu mendeskripsikan penerapan manajemen dalam kegiatan di sekolah 
B.Kegiatan Pembelajaran 
Model Pembelajaran 











Buku ekonomi kelas x 
,lingkungan setempat,media 
digital,refesresi yang relevan 
 
 
1. kegiatan pendahuluan (10 menit) 
 Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka, dan memnajatkan 
doa kepada tuhan YME dan berdoa 
untuk memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap di siplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis 
peserta didik untuk menyiapkan 
pembelajaran 
 Guru memberikan ulasan tentang 
materi sebelum nya 
 Mengaitkan tema yang akan di 
ajarkan dengan pengalaman siswa 
 Mengajukan pertanyaan dengan 
materi yang akan di pelajari 
 Memberikan gambaran manfaat 
tentang materi pembelajaran yang 
akan di ajarkan 
2. Kegiatan inti (70 menit) 
 Guru menjelaskan materi 
pembelajaran tentang penerapan 
manajemen dalam kegiatan sekolah 
dan peserta didik menyimak materi 
pembelajaran yang di berikan guru 
 Guru memberikan LKS kepada 
peserta didik ,peserta didik 
mengikuti pembelajaran yang ada 
di LKS 
 Guru membimbing peserta didik 
mengerjakanm LKS dan peserta 
didik mengerjakan soal yang ada di 
Lks 
 Guru membahas Lks yang telah di 
kerjakan dan peserta didik 





3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
 Guru menyimpulkan materi yang 
di berikan peserta didik menyimak 
kesimpulan dari guru 
 Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucap salam dan 
peserta didik di persilahkan untuk 
menjawab salam dari guru. 
C. penialian 
1. penilain sikap : Observasi baik dalam KBM atau luar KBM,penilaian antar 
teman dan penilaian diri 
2. penilaian pengetahuan : Tes tertulis,tes lisan,dan penugasan 
 
Pelalawan April 2021 
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Mira Putri Yanti S.Pd        Anggi Nur Isnaini 
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KISI-KISI SOAL POSTTEST 
Sekolah  :  
Mata pelajaran : 
Kelas/semester : 
Alokasi waktu  : 



































































































               
1. Perhatikan gambar di atas, apa yang dapat di simpulkan dari gambar di 
atas coba jelaskan bagaiman menurut gagasan pendapat anda 
 
2. Perhatikan gambar di atas, apa yang dapat anda jelaskan terkait dengan 
perbedaan menejemen lini pertama,menjemen menengah,dan menejemen 
pucak  
3. Coba cerita kan kegiatan sehari-hari anda yang berkaitan dengan 
menejemen ! contoh (kegiatan organisasi ,menejemn waktu keseharian 
atau menejemen mengatur keuangan) 
4. Pengertian menejemen menurut para ahli : 
a. James AF Stoner : Manajemen merupakan proses 
perencanaan,pengorganisasian,pengarahan dan pengawasan usaha-
usaha para anggota organisasi dan penggunaan organisasi lainya agar 
mencapai tujuan organisasi yang telah di tetapkan 
b. Mary parker follett : Menejemen merupakan seni dalam menyelesaikan 
pekerjaan melalui orang lain 
Dari uraian pendapat para ahli di atas,coba kamu simpulkan 
kembali apa itu menejemen dengan bahasa mu sendiri  
5. Pilihlah salah satu organisasi yang kamu ketahui dan coba jelaskan dengan 








Kunci jawaban : 
1. Dari gambar di atas dapat di simpulkan bahwa : gambar tersebut 
merupakan ilustrasi dari fungsi-fungsi manajemen yaitu : 
a. Planing merupakan dasar menejemen yang berguna untuk menentukan 
langkah-langkah yang akan di lakukan dan tujuan yang akan di capai. 
Adapun beberapa kegiatan yang harus ada dalam perencanaan : 
 Memastikan tujuan yang akan di capai 
 Meramlakan peristiwa yang akan datang 
 Memperkirakan kondisi-kondisi yang akan di lakukan 
 Memilih tugas yang sesuai untuk mencapai tujuan 
 Merencanakan sesuatu yang baru dan penuh inovasi ataupun 
kreatifitas 
 Membuat standar dan prosedur kerja 
 Memikirkan resiko yang akan terjadi 
 Mengubah rencana sesuai dengan hasil pengawasan 
b. organizing merupakan kegiatan penentu berbagai pekerjaan dan 
membuat   ketentuan hubungan-hubungan nya. Adapun beberapa kegiatan 
yang harus di lakukan dalam pengorganisasian : 
 Membagi pekerjaan sesuai dengan tugas- tugas nya 
 Mengelompokan tugas sesuai dengan posisi nya 
 Menghubungkan jabatan-jabatan yang saling menghubungkan 
 Memilih dan menempatkan pekerjaan sesuai dengan keahlian 
 Membuat persyaratan sesuai dengan keahlian 
 Membuat wewenang dan tanggung jawab sesuai untuk semua 
anggota 
c. Directing/actuanting merupakan salah satu fungsi menejemen yang 
bertugas untuk atau pun mengarahkan orang-orang agar bekerja sesuai 
dengan tujuan yang telah di rencanakan. Adapun bebrapa kegiatan yang 
harus di lakukan adalah : 
 Melakukan semua kegiatan dengan senang hati 
 Mengarahkan orang lain untuk bekerja dengan baik 
 Memotivasi anggota nya 
 Berkomunikasi secara efektif dengan berbagai pihak 






d.  Controlling merupakan kegiatan untuk menyesuaikan antara rencana-
rencana yang telah di lakukan dengan pelaksanaanya. Adapun beberapa 
kegiatan yaitu: 
 Membandingkan hasil pekerjaan dengan rencana-rencana yang 
telah di lakukan 
 Menilai hasil pekerjaan dengan standar nilai yang telah di tetapkan 
 Membuat media pelaksanaan pekerjaan 
 Memberitahuakan media pengukuran kegiatan kepada karyawan 
 Memindahkan secara terperinci agar terlihat peyimpangan-
penyimpangan. 
2. Dari gambar di atas dapat di jelaskan bahwa ada 3 tingkatatan menejemen 
yang mana ketiga tingkatatan tersebut memiliki perbedaan yaitu : 
 Menejemen Lini-pertama merupakan tingkatan menejemen yang 
paling rendah dalam suatu organisasi. Yang mana tugas 
menejemen lini ini adalah memimpin dan mengawasi tenaga-
tenaga oprasional. Contoh nya seperti pimpinan dan mandor 
 Manajemen menengah merupakan menejemen yang meliputi 
bebrapa tingkatan dalam organisasi. Tugas nya membawahi dan 
mengarahkan kegiatan-kegiatan para menejer lainya terkadang juga 
karyawan oprasional. Contoh nya : kepala bagian yang 
membawahi beberapa kepala seksi 
 Manajemen puncak merupakan tingkatan menejemen tertinggi 
yang bertanggung jawab atas berjalan nya seluruh kegiatan 
menejemen. Yang di tempati oleh dewan direksi. 
Jadi dari ketiga tingkan tersebut yang membedakan adalah tingkatan 
nya,tugas nya dan kedudukan nya dalam sebuah organisasi. 
3. Menejemen jika di kaitkan dengan kegiatan sehari-hari ada banyak 
kegiatan yang  terkait dengan menejemen. Kembali lagi dari makna 
menjemen adalah pengorganisasian atau menyusun perencanaan untuk 
sebuah kegaiatan atau organisasi. Seperti di dalam organiasi harus ada nya 
menejemen masing-masing orang memliki menejemen yang berbeda 
dalam organiasi contoh nya mulai dari merumuskan tujuan organisasi 
hingga evaluasi dalam organisasi itu tercakup semua di dalam menejemen. 
Begitu juga dengan kegiatan sehari-hari manuasi juga butuh menejemen 
waktu contoh nya mulai dari  bangun tidur hinggu tidur kembali (opsi 
masing2 siswa). 
4. Menurut saya menejemen itu adalah mengatur dan menjalankan kegiatan 





Menejemen juga dapat di artikan sebagai kegiatan yang di laksanakan 
melalui planing, pelaksanaan dan evaluasi. Menejemen juga di artikan 
sebagai konsep mengatur kegiatan melalui rencana yang tepat. 
5. Fungsi menjemen sangat berpengaruh untuk sebuah organisasi karena 
fungsi menjemen ini lah yang mengukur berjalan dengan baik tidak sebuah 
organisasi contoh nya menjemen di organisasi sekolah yaitu osis pengaruh 
atau peran nya fungsi menjemen di dalam organisasi ini adalah : 
 Perencanaan :  Dalam proses perencanaan OSIS beserta 
anggotanya merencanakan visi dan misi organisasi. Visi dan misi 
tersebut kemudian di jabarkan dalam program kerja. 
 Pengorganisasian : Ketua dan wakil OSIS yang terpilih akan 
melakukan pengorganisasian komponen-komponen OSIS,seperti 
skretaris,bendahara,dan kasi-kasi yang nanti nya akan membantu 
dalam mencapai visi dan misi OSIS 
 Pergerakan: pergerakan ini ketua harus mampu menggerakan 
skretaris,bendahara,dan kasi-kasi agar bekerja sesuai dengan beban 
pekerjaan nya masing-masing 
 Pengawasan : fungsi oengawasan ini menjamin terlaksananya 











Lampiran Penilaian Kelas Eksperimen 
Kode peserta didik 
SOAL 
TOTAL NILAI 
X1 X2 X3 X4 X5 
RES 01 2 2 2 2 2 10 83 
RES 02 2 2 1 2 2 9 75 
RES 03 2 2 2 2 2 10 83 
RES 04 2 2 2 2 2 10 83 
RES 05 2 2 1 2 1 8 66 
RES 06 1 2 1 2 2 8 66 
RES 07 2 2 2 2 2 10 83 
RES 08 2 2 2 2 2 10 83 
RES 09 2 2 1 1 1 7 58 
RES 10 2 2 2 2 1 9 75 
RES 11 2 2 1 1 1 7 58 
RES 12 2 2 2 2 2 10 83 
RES 13 2 2 1 1 1 7 58 
RES 14 2 2 2 2 2 10 83 
RES 15 2 2 1 2 2 9 75 
RES 16 2 1 1 2 1 7 58 
RES 17 2 2 2 2 2 10 83 
RES 18 4 2 2 1 1 10 83 
RES 19 2 2 2 1 1 8 66 
RES 20 2 2 2 2 1 9 75 
RES 21 4 2 2 1 1 10 83 
RES 22 3 2 2 2 1 10 83 
RES 23 2 1 2 2 2 9 75 
RES 24 2 2 2 1 1 8 66 
RES 25 3 4 2 2 1 12 100 
RES 26 3 2 2 1 1 9 75 
RES 27 2 3 1 2 1 9 75 
RES 28 2 2 2 2 2 10 83 
RES 29 2 2 2 2 2 10 83 
RES 30 2 2 2 1 1 8 66 
RES 31 2 1 1 2 1 7 58 
RES 32 4 2 1 2 1 10 83 
RES 33 2 3 2 2 2 11 91 
RES 34 4 2 2 1 1 10 83 
RES 35 2 2 2 2 1 9 75 








Lampiran Penilaian Kelas Kontrol 
Kode peserta didik 
SOAL 
Total skor NILAI 
X1 X2 X3 X4 X5 
RES 01 2 1 1 1 2 7 58 
RES 02 2 1 1 1 2 7 58 
RES 03 2 1 1 2 1 7 58 
RES 04 2 1 1 2 2 8 66 
RES 05 2 1 1 1 2 7 58 
RES 06 2 2 1 1 2 8 66 
RES 07 2 2 1 1 1 7 58 
RES 08 2 2 1 1 2 8 66 
RES 09 1 2 1 1 2 7 58 
RES 10 2 2 1 2 1 8 66 
RES 11 3 2 1 1 2 9 74 
RES 12 2 2 1 1 3 9 74 
RES 13 2 2 1 1 2 8 66 
RES 14 1 1 1 1 2 6 50 
RES 15 2 2 2 2 2 10 83 
RES 16 3 2 2 2 1 10 83 
RES 17 1 2 1 2 2 8 66 
RES 18 2 2 1 1 3 9 74 
RES 20 2 2 1 1 1 7 58 
RES 21 2 1 2 2 1 8 66 
RES 22 2 1 2 1 1 7 58 
RES 23 2 1 2 2 1 8 66 
RES 24 2 2 2 2 2 10 83 
RES 25 2 2 1 1 1 7 58 
RES 26 2 2 1 1 2 8 66 
RES 27 1 1 2 1 2 7 58 
RES 28 2 2 2 2 3 11 91 
RES 29 1 2 2 1 2 8 66 
RES 30 2 2 2 2 2 10 83 
RES 31 3 1 1 2 1 8 66 
RES 32 2 2 1 1 1 7 58 
RES 33 2 1 2 2 1 8 66 
RES 34 2 2 2 2 1 9 74 













Skor tiap item (x) 
TOTAL Y 
X1 X2 X3 X4 X5 
RES 01 2 2 2 1 1 8 
RES 02 2 2 2 1 1 8 
RES 03 2 2 2 1 1 8 
RES 04 2 2 2 1 1 8 
RES 05 2 2 1 2 2 9 
RES 06 2 2 2 2 2 10 
RES 07 1 1 1 2 2 7 
RES 08 2 2 2 2 2 10 
RES 09 2 2 2 2 2 10 
RES 10 2 2 2 2 2 10 
RES 11 1 1 1 2 2 7 
RES 12 2 2 1 1 1 7 
RES 13 2 2 2 2 2 10 
RES 14 2 2 2 2 2 10 
RES 15 1 1 2 1 1 6 
RES 16 2 2 2 2 2 10 
RES 17 2 2 2 2 2 10 
RES 18 1 2 2 2 2 9 
RES 19 2 2 2 2 2 10 
RES 20 2 2 2 2 2 10 
RES 21 2 2 2 2 2 10 
RES 22 2 2 2 2 2 10 
RES 23 2 2 2 2 2 10 
RES 24 2 2 1 1 1 7 
RES 25 2 2 2 2 2 10 
RES 26 2 2 2 2 2 10 
RES 27 2 2 2 1 1 8 
RES 28 2 2 2 2 2 10 
RES 29 2 2 1 2 1 8 
RES 30 2 2 1 2 2 9 
RES 31 2 2 2 2 2 10 
RES 32 2 2 2 2 2 10 
RES 33 2 2 2 1 1 8 
RES 34 2 2 2 2 2 10 
Jumlah 64 65 61 59 58 307 
Korelasi 
validitas 0,493003 0,579000 0,456006 0,606000 0,674000 
Validitas Sedang  Sedang  Sedang  Tinggi  Tinggi  
Interprestasi Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  








Kode peserta didik 
skor tiap item (x) 
Total (y) 
X1 X2 X3 X4 X5 
RES 01 2 2 2 1 1 8 
RES 02 2 2 2 1 1 8 
RES 03 2 2 2 1 1 8 
RES 04 2 2 2 1 1 8 
RES 05 2 2 1 2 2 9 
RES 06 2 2 2 2 2 10 
RES 07 1 1 1 2 2 7 
RES 08 2 2 2 2 2 10 
RES 09 2 2 2 2 2 10 
RES 10 2 2 2 2 2 10 
RES 11 1 1 1 2 2 7 
RES 12 2 2 1 1 1 7 
RES 13 2 2 2 2 2 10 
RES 14 2 2 2 2 2 10 
RES 15 1 1 2 1 1 6 
RES 16 2 2 2 2 2 10 
RES 17 2 2 2 2 2 10 
RES 18 1 2 2 2 2 9 
RES 19 2 2 2 2 2 10 
RES 20 2 2 2 2 2 10 
RES 21 2 2 2 2 2 10 
RES 22 2 2 2 2 2 10 
RES 23 2 2 2 2 2 10 
RES 24 2 2 1 1 1 7 
RES 25 2 2 2 2 2 10 
RES 26 2 2 2 2 2 10 
RES 27 2 2 2 1 1 8 
RES 28 2 2 2 2 2 10 
RES 29 2 2 1 2 1 8 
RES 30 2 2 1 2 2 9 
RES 31 2 2 2 2 2 10 
RES 32 2 2 2 2 2 10 
RES 33 2 2 2 1 1 8 
RES 34 2 2 2 2 2 10 
Jumlah  64 65 61 59 58 307 
varians skor item 0,10 0,08 0,16 0,19 0,21 
varians item 0,75 
varians total  1,50 










Hasil olahan SPSS 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,750 6 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil belajar 
Based on Mean ,556 1 66 ,459 
Based on Median ,791 1 66 ,377 
Based on Median and with 
adjusted df 
,791 1 65,567 ,377 
Based on trimmed mean ,734 1 66 ,395 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation 9,96050351 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,194 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,115 
a. Test distribution is Normal. 























Skor Daya Pembeda 
NO 
RESPONDEN 
skor tiap item (x) total 
y X1 X2 X3 X4 X5 
RES 25 3 4 2 2 1 12 
RES 33 2 3 2 2 2 11 
RES 01 2 2 2 2 2 10 
RES 03 2 2 2 2 2 10 
RES 04 2 2 2 2 2 10 
RES 07 2 2 2 2 2 10 
RES 08 2 2 2 2 2 10 
RES 12 2 2 2 2 2 10 
RES 14 2 2 2 2 2 10 
RES 17 2 2 2 2 2 10 
ATAS  2,10 2,30 2,00 2,00 1,90   
RES 05 2 2 1 2 1 8 
RES 06 1 2 1 2 2 8 
RES 19 2 2 2 1 1 8 
RES 24 2 2 2 1 1 8 
RES 30 2 2 2 1 1 8 
RES 09 2 2 1 1 1 7 
RES 11 2 2 1 1 1 7 
RES 13 2 2 1 1 1 7 
RES 16 2 1 1 2 1 7 
RES 31 2 1 1 2 1 7 
BAWAH  1,90 1,80 1,30 1,40 1,10 
DAYA 




























   
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM 
PEMBELAJARAN EKONOMI DENGAN MENGGUNAKAN 
MODEL THINK THINK TALK WRITE (TTW) 
 
 
Nama sekolah   : SMAN I UKUI 
Tahun pembelajaran   : 2021/2022 
Kelas/semester   : X/Genap 
Pokok bahasan   : Manajemen 
Pertemuan ke  :  
 
Berikanlah tanda ( ) pada kolom yang di sediakan 
No Jenis Aktivitas Guru 
Kriteria penilaian 
1 2 3 4 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
2. Guru menyampaikan materi pembelajaran     
3. Guru memberi  petunjuk serta  penggunaan 
pelaksanan model  pembelajaran Think Talk 
Write (TTW 
    
4. Guru mengorganisir kelompok-kelompok 
belajar siswa 5-6 orang dalam satu kelompok 
    
5. Guru membagikan teks bacaan berupa 
lembaran aktifitas siswa yang memuat situasi 
masalah bersifat open-ended dan petunjuk 
serta prosedur pelaksanaan nya  
    
6. Guru memberikan teks bacaan dan 
memerintahkan siswa untuk membuat catatan 
dari hasil bacaan individual untuk di bawa ke 
forum diskusi (Think) 
    
7. Guru memerintahkan siswa untuk  
berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman 
membahas isi catatan. Guru berperan sebagai 
mediator lingkungan belajar (Talk) 
    
8. Guru memrintahkan siswa mengkontruksi 
sedniri hasil pengetahuan sebagai hasil 
kolaborasi (Write) 
    
 
Ket : 
4 : Sangat baik  
3 : Baik  
2 : Tidak baik  















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
DALAM PEMBELAJARAN EKONOMI DENGAN 
MENGGUNAKAN MODEL THINK THINK  
TALK WRITE (TTW)  
 
Nama sekolah   : SMAN I UKUI 
Tahun pembelajaran   : 2021/2022 
Kelas/semester   : X/Genap 
Pokok bahasan   : Manajemen 
Pertemuan ke  :  
Berikanlah tanda ( ) pada kolom yang di sediakan 
 
No Jenis Aktivitas Peserta Didik 
Kriteria Penilaian 
1 2 3 4 
1. Peserta didik  menyimak tujuan pembelajaran     
2. Peserta didik menyimak materi pembelajaran     
3. Peserta didik menyimak penjelasan guru 
tentang tata cara penggunaan model 
pembelajaran Think Talk Write 
    
4. Peserta didik membentuk kelompok-
kelompok 
    
5. Peserta didik membaca teks bacaan berupa 
lembar aktifitas siswa yang memuat situasi 
masalah bersifat open ended dan petunjuk 
serta prosedur pelaksanaan nya 
    
6. Peserta didik membaca tekas bacaan dan 
membuat catatan hasil bacaan individual 
untuk di bawa ke forum diskusi (Think) 
    
7. Peserta didik berinteraksi dan berkolaborasi 
dengan teman membahas isi catatan (Talk) 
    
8. Peserta didik mengkontruksi sendiri 
pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (Write) 
    
 
Ket : 
4 : Sangat baik  
3 : Baik  
2 : Tidak baik  



















Sekolah SMAN 1 Ukui Tampak depan 
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